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Gimin. S.810108006. Perbedaan Pegaruh Metode Pembelajaran Eksperimen 
Model Seqip Dan Konvensional Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Ada tidaknya 
Perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran eksperimen model SEQIP 
dengan metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA, (2) Ada 
tidaknya Perbedaan pengaruh antara siswa yang kreativitasnya tinggi dengan 
siswa yang kreativitasnya rendah terhadap hasil belajar IPA, dan (3) Ada tidaknya 
Interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran eksperimen model 
SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional serta dengan hasil belajar IPA. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri yangtersebar di sebanyak 41 SD.. Sampel 
penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive random sampling, 
sebanyak 60 siswa, terdiri dari 30 siswa untuk kelompok eksperimen dengan 
metode pembelajaran SEQIP dan 30 siswa untuk kelompok kontrol dengan 
metode pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode tes untuk variabel kreativitas belajar siswa dan untuk mengetahui hasil 
belajar IPA. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan, yang 
sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji normalitas yaitu dengan 
kolmogorov smirnov test dan uji homogenitas dengan menggunakan uji F. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran eksperimen model SEQIP 
dengan metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA kelas V SD 
di Kecamatan Ngadirojo Wonogiri (F hitung > F tabel atau 14,85 > 4,02), (2) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kreatifitas siswa dengan Hasil belajar 
IPA kelas V SD di Kecamatan Ngadirojo Wonogiri (F hitung > F tabel atau 35,59 > 
4,02), dan 3) Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran 
konvensional dan kreatifitas siswa terhadap hasil belajar IPA kelas V SD di 




Gimin. S.810108006. "The Effect Difference of SEQIP Model and 
Conventional Model on Students' Learning Achievement in Natural Science 
Viewed from the Students' Creativity (An Experimental Research at State 
Elementary Schools in Ngadirojo Sub district of Wonogiri Regency)". Thesis. 
Education Technology Study Program, Graduate Program. Sebelas Maret 
University, Surakarta, 2009 
 
The objectives of this research are 1) to find out whether there is a 
different effect of SEQIP Model and Conventional Model on students' learning 
achievement in Natural Science. 2) to examine whether there is a different effect 
between students with high creativity and those with low creativity on their 
learning achievement in Natural Science, and 3) to know whether there is a 
significant interaction between the two learning models and students' creativity on 
their learning achievement in Natural Science. 
This research employs an experimental method. The population of the 
research were all students of 41 state elementary schools in Ngadirojo Sub district 
of Wonogiri Regency. Selected with cluster random sampling technique, the 
research samples were 60 students, consisting of 30 students for experimental 
group using the SEQIP Model and 30 students for control group employing the 
Conventional Model. A test was administered to collect data about creativity and 
learning achievement in Natural Science. The research data were analyzed using 
two-path variance analysis with prerequisite analysis test, that is normality test 
with Kolmogorov test and homogeneity test with F test. 
Based on the research findings it is concluded that 1) there is a significant 
different effect of SEQIP Model and Conventional Model on students' learning 
achievement in Natural Science (F count > F table or 14.85 > 4.02), 2) there is a 
significant different effect between students with high creativity and those with 
low creativity on their learning achievement in Natural Science (F count > F table 
or 35.59 > 4.02). and 3) there is a significant interaction between the two learning 
models and students' creativity on their learning achievement in Natural Science 


















A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah melalui berbagai kebijakannya dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia telah ditempuh. Upaya tersebut antara lain dengan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru melalui penataran, pelatihan, 
maupun memberi kesempatan untuk melanjutkan pendidikan yang ledih tinggi 
melalui penerbitan surat Ijin Belajar, dan bahkan ada yang mendapatkan 
kontribuasi berupa subsidi biaya kuliah melalui proses pengajuan permohonan 
terlebih dahulu. 
Penyempurnaan kurikulum, sistem penilaian hasil belajar, memperluas 
sarana untuk mengembangkan profesional guru baik melalui Kelompok Kerja 
Pengawas Sekolah (KKPS), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), maupun 
Kelompok Kerja Guru (KKG) juga telah diprogram dan dilaksanakan setiap tahun 
pembelajaran. Ketiga fasilitas ini telah didukun dengan adanya pengiriman 
pengurus, atau guru pemandu KKG untuk 4 mata pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS, secara periodik mengikuti Training Of 
Trainer (TOT) yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan Nasional, yang 
dipercayakan kepada Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Hal 
tersebut masih ditindaklanjuti dengan adanya pemberian dana Blok Grant untuk 
pelaksannaan kegiatan di masing-masing tingkat  dari  ketiga-tiganya di atas. 
Penyusunan dan penditribusian pedoman dan petunjuk teknis proses pembelajaran 
serta peningkatan peran serta masyarakat melalui Komite Sekolah telah 
diupayakan dengan  berbagai upaya. Peningkatan bantuan pengadaan sarana dan 
prasarana  antara lain alat peraga, media pendidikan, buku pelajaran, buku bacaan 
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dan bantuan yang lainnya. Namun apabila dibandingkan dengan negara lain mutu 
pendidikan kita masih sangat rendah, survai dari HDI (Human Defelopment Index) 
Indonesia menduduki ranking yang ke-102 dari 106 negara (Seminar, 2004 : 1) 
Demikian juga dengan diselengarakannya Ujian Skhir Sekolah Berstandar 
Nasional (UASBN) pada penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun pelajaran 2007/2008 yang diujikan  tiga mata pelajaran yaitu 
Bahasa Indonesia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya hasil 
ujian mata pelajaran IPA belum dapat menunjukkan prestasi yang diharapkan. 
Dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, 
salah satu unsur yang menentukan keberhasilannya adalah penggunaan metode 
pembelajaran. Sebetulnya dalam pembelajaran IPA banyak sekali metode yang 
biasa dipergunakanoleh guru. Dalam penelitian ini akan mengkaji secara kkhusus 
yaitu penerapan metode Eksperimen Model SEQIP dan Konvensional (ceramah 
bervareasi). Ketepatan penggunaan metode pembelajaran akan memberikan 
kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Namun aplikasinya akan 
diuraikan lebih lanjut pada masing masing metode dalam ekspeimen yang 
direncanakan. 
Metode pembelajaran eksperimen model SEQIP di Sekolah Dasar adalah 
suatu pendidikan sain atau Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar yang 
dikembangkan  melalui proyek peningkatan mutu  pendidikan dasar IPA atau 
Science Education Quality Improvement (SEQIP) yang dikenel sebagai proyek 
peningkatan mutu pembelajaran IPA pola/ moedel SEQIP. Program ini 
dikembangkan untuk mengatasi masalah kualitas pembelajaran IPA  dan juga 
untuk mengembangkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran IPA. 
Metode konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang 
dilakuakan dengan menkombinasikan bermacam-macam metode pembelajaran, 
namun yang lebih dominan menggunakan metode ceramah. Dalam prakteknya 
 142 
metode ceramah lebih berpusat pada guru (teacher centered) atau lebih banyak 
mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga tidak memungkinkan siswa lebih 
kreatif bahkan siswa cenderung pasif. Metode konvensional adalah metode yang 
banyak digunakan guru dalam pembelajaran, oleh karena itu mendorong guru 
untuk dapat memilih metode yang terbaik dan sesuai dengan materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
Hasil belajar, khususnya mata pelajaran IPA juga sangat dipengaruhi oleh 
kreativitas siswa. Guru masih kurang memahami arti kreativitas siswa, pada 
prinsipnya kreativitas siswa dapat terwujud apabila ada dorongan dari dalam 
individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari luar individu (motivasi 
ekstrinsik). Dengan adanya kreativitas memungkinkan siswa berpiukir untuk 
menemukan ide-ide baru sehingga akan bersifat inovatif. Namun pada 
kenyataanya dalam pembelajaran, guru pada umumnya kurang memperhatikan 
dan mengembangkan kreativitas siswa sehingga tidak berupaya untuk memotivasi 
timbulnya kreatifitas siswa. Berhubungan dengan hal tersebut  maka sejauh mana 
kreativitas  siswa berpengaruh terhadap hasil belajar perlu dikaji. 
Dari uraian di atas perlu diadakan penelitian tentang komparasi metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari kreativitas siswa. Penelitian 
ini dianggap penting karena untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA dengan mengadakan Cross yaitu 
membandingkan metode pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan metode 
pembelajaran konvensional. Sedangkan untuk mengetahui peran atau pengaruh 
kreativitas siswa dengan mengadakan penelitian tentang pengaruh kreativitas 
siswa terhadap hasil belajar IPA. Dari kedua kemungkinan meneliti dengan dua 
penelitian yang serupa maka penelitian ini sekaligus melakukan dua hal tersebut 
dengan sekali penelitian tentang komparasi pengaruh hasil belajar IPA, metode 
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eksperimen model SEQIP dan metode konvensional serta kreativitas siswa.   Hasil 
penelitian berupa kesimpulannya diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sebagai pertimbangan guru dalam memilih serta menerapkan metode 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran  IPA di Sekolah Dasar. 
Penelitian yang serupa telah banyak di lakukan oleh peneliti sebelumnya, namun 
mengingat di Kabupaten Wonogiri, khususnya di Kecamatan Ngadirojo belum 
pernah ada yang meneliti, maka hal ini menjadi alasan pokok untuk dilakukan 
penelitian ini. Disamping itu penelitiaan ini akan membuktikan kesimpulan 
penelitian yang serupa yang dilaksanakan  peneliti lain sebelumnya di tempat 
yang berbeda, apakah masih relevan dengan adanya perbedaan tempat serta 
kondisisi lain yang terkait dalam penelitian ini. Kurang bervareasinya  para guru 
SD dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA, mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian eksperimen ini.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat di identifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Banyaknya guru yang menggunakan metode pembelajaran cernderung bersifat 
verbal. 
2. Rendahnya kemampuan guru yang menggunakan metode pembelajaran yang 
berpusat pada aktivitas siswa. 
3. Rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan metode pembelajaran 
dengan paradigma yang lebih baik diantaranya yaitu metode eksperimen 
model SEQIP. 
4. Kurangnya perhatian guru untuk mendorong dan mengembangkan kreativitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Tingkat pencapaian belajar IPA yang masih relatif rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas serta mengingat 
terbatasnya kemampuan peneliti (baik kemempuan metodologis maupun 
finansial/ logistik) dan terbatasnya waktu, maka berbagai persoalan yang telah 
teridentifikasi tidak mungkin ditangani peneliti sekaligus. Oleh karena itu dalam 
bagian ini peneliti membatasi lingkup penelitian yang akan digarap, dengan 
harapan supaya hasil penelitian lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi dengan 
judul perbedaan pengaruh metode pembelajaran eksperimen model SEQIP dan 
konvensional terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari motivasi siswa. Jenis 
penelitiannya berupa ekperimen komparasional yang terdiri dari 2 variabel bebas 
dan 1 variabel terikat. Adapun variabel bebas (X1) yaitu metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dan metode pembelajaran konvensional, (X2) yaitu 
kreativitas siswa. Variabel terikatnya (Y) yaitu hasil belajar IPA. Mengenai 
perbedaan pengaruh yang akan diteliti yaitu antara kedua metode tersebut 
terhadap hasil belajar IPA, pengaruh antara kreatifitas siswa dengan prestasi 
belajar IPA , serta interaksi perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional dan 
kreatifitas siswa terhadap hasil belajar IPA kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar IPA ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang 
kreativitasnya tinggi dengan siswa yang kreativitasnya rendah terhadap hasil 
belajar IPA ? 
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
metode pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran 
konvensional serta dengan hasil belajar IPA ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran eksperimen model SEQIP 
dengan metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA. 
2. Perbedaan pengaruh antara siswa yang kreativitasnya tinggi dengan siswa 
yang kreativitasnya rendah terhadap hasil belajar IPA. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran eksperimen 
model SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional serta dengan hasil 
belajar IPA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta lebih 
mendukung teori-teori yang telah ada hubungannya dengan masalah yang 
diteliti. 
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 
khususnya prestasi belajar IPA siswa Sekolah Dasar. 
c. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. 
 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Pengelola Penataran dan Pelatihan 
1) Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih metode pembelajaran yang 
tepat, khususnya pada mata pelajaran IPA. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih peserta penataran dan 
pelatihan. 
b. Bagi UPT Dinas Pendidikan Kecamatan dan atau Pengawas 
TK/ SD : 
1) Sebagai bahan pertimbangan untuk disampaikan kepada Kepala Sekolah 
dan guru agar Kepala Sekolah dan guru bisa menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih baik. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk membina Kepala Sekolah , guru untuk 
berupaya membangkitkan kreativitas belajar siswa. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk bahan pertimbangan dalam memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada  guru, serta dalam mengambil kebijaksanaan yang mendukung untuk 
memilih metode pembelajaran dan membangkitkan semangat guru untuk 
memotivasi siswa. 
d. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan perbaikan kinerja. 
2) Untuk membantu dalam memilih metode pembelajaran IPA yang lebih 
tepat. 
3) Untuk meningkatkan komunikasi dengan pebelajar dalam upaya 













































KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teoretis 
1. Metode Pembelajaran 
a. Metode 
Kalau berbicara tentang pembelajaran tentu saja tidak akan lepas dari 
metode, mengapa hal tersebut perlu diperhatikan apabila guru mengambil 
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metode tertentu yang hendak dipakai dalam pembelajaran tentu saja seorang 
guru harus memahami metode itu sendiri. Semua metode pembelajaran adalah 
baik, yang menjadi masalah, guru harus dapat memilih metode dengan tepat 
yang disesuaikan dengan materi, tujuan, sumber belajar, kemampuan, 
pengalaman sebelumnya, umur siswa dan alat atau media pembelajaran yang 
tersedia untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. 
Sebelum membahas lebih jauh perlu kita pahami tentang pengertian 
metode. Sumadi Suryabrata (1984 : 8) menyebutkan “Metode adalah cara dan 
fungsinya untuk mencapai tujuan”. Sedangkan menurut Winarno Surahmat 
(986 : 23) “Metode adalah cara yang sebaik-baiknya mencapai tujuan”. 
Menurut Borich dan Houston dalam Teori Soekanto dan Udin Saripudin 
Winatasaputra (1997 : 15) menggunakan istilah metode dalam pengertian yang 
sama untuk menggambarkan keseluruhan prosedur  yang sistematis untuk 
mencapai tujuan. 
Wina Sanjaya (2008 : 126) Menyatakan bahwa, “Bagaimana upaya 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata  agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal, ini yang dinamakan 
metode”. 
 Dari keempat pendapat di atas maka metode dalam penelitian ini diartikan 
sebagai cara yang dipilih guru  dalam proses pembelajaran yang dapat 
memberikan kemudahan dan fasilitas kepada siswa menuju tercapainya tujuan 
yang ditetapakan. Metode juga merupakan suatu penataan potensi dan sumber 
daya agar dapat ifisien memperoleh hasil sesuai rancangan. Metode dalam arti 
sempit disebut taktik atau siasat. Dan siasat merupakan pemanfaatan optimal 
situasi dan kondisi untuk menjangkau sasaran. 
Untuk menentukan atau memilih metode, hendaknya berangkat dari 
perumusan yang jelas. Setelah tujuan instruksional ditentukan kemudian 
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memilih metode pembelajaran yang dipandang efisien dan efektif. Pemilihan 
metode pembelajaran ini harus memenuhi kriteria efisien yang diimbangi 
dengan efektivitas. Kriteria yang lain dalam memilih metode pembelajaran 
siswa dituntut tingkat keterlibatan yang optimal. 
 
b. Metode Pembelajaran  
 Metode pembelajaran adalah bagian dari pembelajaran yang merupakan 
langkah-langkah taktis  bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan. 
Menurut Dick dan Carey  dalam Ibnu Sugiono (2003 : 17) menyatakan bahwa 
“Metode pembelajaran adalah suatu pendekatan dalam mengelola secara 
sistematis kegiatan pembelajaran sehingga sasaran didik dapat mencapai isi 
pelajaran atau mencapai tujuan seperti yang diharapkan”. Lebih lanjut Dick 
dan Caray (1990 : 1) menyebutkan lima komponen dari metode pembelajaran 
sebagai berikut : “(1) kegiatan pra instruksional, (2) penyajian informasi, 
(3)partisipasi siswa/siswi, (4) tes (5) tindak lanjut. 
Menurut Atwi Suparman (1996 : 157) mengemukakan bahwa,  
 
Metode pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan 
cara pengorganisasian materi pelajaran, siswa, peralatan, bahan serta 
waktu yang digunakan dapalm proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.Salah satu keterampilan dalam 
pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah dapat 
memilih berbagai metode dalam pembelajaran  dan menggunakan 
metode tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai. 
Tujuan dan materi yang baik belum tentu memberikan hasil yang baik 
tanpa memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan 
dan materi tersebut. Metode mengajar mengandung kegiatan-kegiatan 
siswa  yang belajar dan kegiatan guru yang pembelajar. 
 
 
  Gerlach dan Ely dalam Sri Anitah dan Noorhadi (1999 : 1) menyatakan 
bahwa “Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 
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menyampaikan materi pembelajaran tertentu yang meliputi sifat, lingkup dan 
urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman  belajar siswa”.  
 Menurut Joyce Will dan Calhoun (2000 : 53) menyatakan bahwa “Study 
method can be interpreted as a way of or used pattern to orrange study 
process” (Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara atau pola 
yang digunakan untuk mengatur proses pembelajaran). 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (1996 : 53) “Metode pembelajaran adalah 
tindakan guru melaksanakan rencana pembelajaran (tujuan, bahan, metode dan 
alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan”. 
Pendapat yang senada disampaikan oleh Adwi Suparman  (2001 : 176) 
bahwa “metode instruksional berfungsi sebagai cara dalam menyajikan 
(menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan) isi pelajaran kepada 
mahasiswa untuk mencapai tujuan tertentu”. 
 Dengan memperhatikan dari berbagai pendapat dan uraian di atas maka 
dapat diambil pengertian bahwa , metode pembelajaran pada dasarnya adalah 
tindakan nyata dari guru dalam melaksanakan pengajaran dengan cara 
tertentu, yang dinilai lebih efektif dan efisien. Metode pembelajaran adalah 
siasat atau taktik yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas. Metode 
tersebut hendaknya mencerminkan  langkah-langkah secara sistemik dan 
sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa setiap komponen 
pembelajaran saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasi secara 
terpadu  dalam mencapai tujuan. Sestematik artinya bahwa langkah-langkah  
yang dilakukan guru pada waktu pembelajaran berurutan  secara rapi dan logis  
sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
 Guru dalam kegiatan pembelajaran juga dituntut untuk mampu memilih 
dan menerapkam metode pembelajaran yang tepat. Kemampuan itu 
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merupakan suatu sarana serta usaha guru dalam memilih dan menerapkan 
metode pembelajaran  dalam menyajikan materi yang tepat dan sesuai dengan 
program pengajarannya. Dengan memperhatikan hal tersebut maka diharapkan 
agar setiap pembelajaran tercipta iklim yang memungkinkan siswa dapat 
menyusun pengetahuan mereka sendiri, maka guru harus berani , mau dan 
mampu menggunakan metode pembelajaran yang lebih efekttif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 
c. Metode Eksperimen Model SEQIP 
Metode eksperimen menurut Sudirman, N.A. Tabrani, Rusyan, 
Zamal Arifin dan Toto Fatoni dalam Suryani (2004 : 32) bahwa metode 
eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pengajaran dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan hal-hal yang 
dipelajari. 
Sedangkan menurut Trisno Sastro Wijaya (1997 : 135) bahwa, 
Metode eksperimen mempunyai keuntungan dan kelemahan. 
Keuntungan metode eksperimen :  
 
1) Siswa terlibat di dalamnya sehingga siswa merasa ikut 
menemukan sesuatu serta mendapatkan pengalaman-pengalaman 
baru dalam hidupnya. 
2) Mendorong siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam 
melakukan sesuatu. 
3) Menambah minat siswa dalam belajar. 
 
 
Kelemahan metode eksperimen : 
 
1) Guru dituntut tidsk hanya menguasai ilmunya tetapi juga 
keterampilan lain yang menunjang berlangsungnya eksperimen 
secara baik. 
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan 
metode yang lain. 





Metode eksperimen dari SEQIP pada hakekatnya sama prinsipnya 
dengan metode eksperimen yang yang lain, hanya ciri khasnya metode 
eksperimen dari SEQIP adalah sistem peralatan. Sistem peralatan terdiri dari 3 
(tiga) bagian, yaitu (1) KIT murid, (2) KIT guru, dan (3) Buku Petunjuk Guru 
sebagai panduan pembelajaran IPA secara inivatif dan kreatif (Depdiknas, 
2001 : 19)     
1) KIT Murid (KM) 
KIT murid terdiri dari 20 paket KIT IPA yang dapat digunakan untuk      
45 jenis percobaan murid. Satu paket terdiri dari 10 set alat yang dapat 
dibagikan kepada 10 kelompok murid. 
2) KIT Guru  
KIT guru dapat dipergunakan untuk 26 jenis percobaan/ eksperimen. 
Setiap sekolah mendapat 1 set KIT guru yang disimpan di dalam kotak. 
Tutup kotak KIT guru yang dipasang pada penyangga dapat digunakan 
sebagai papan peraga percobaan/ eksperimen. Setiap SD binaan juga 
mendapat 1 set KIT guru. 
3) Buku Petunjuk Guru 
Buku Petunjuk Guru meliputi  (a) Buku IPA guru dan (b) Buku percobaan 
IPA. Buku IPA guru membantu para guru dalam membuat persiapan 
mengajar baik mengenai materi pelajaran maupun proses 
pembelajarannya. Di dalam buku ini topik-topik disusun menurut urutan 
topik pelajaran, petunjuk cara mengajarnya, dan bagaimana 
mengintegrasikan percobaan di dalam pelajaran. 
 
Cara guru membelajarkan siswa mengenai suatu konsep tercakup paparan 
tentang : 
1) Bagaimana memulai pelajaran 
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2) Bagaimana membuat siswa mengerti langkah demi langkah tentang 
konsep yang dipelajarinya. 
3) Penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Kesimpulan/ ringkasan. 
5) Saran untuk pekerjaan rumah. 
 
Langkah- langkah metode pembelajaran  model SEQIP adalah sebagai 
berikut : 
1) Pengenalan dan motivasi 
2) Melaksanakan diskusi kelas 
3) Mengadakan percobaan, dalam hal ini terdiri dari : 
(a) Guru harus meyakinkan diri bahwa siswa  harus mengetahui 
dengan benar bagian-bagian dan letak peralatan, serta 
mengetahui  bagaimana cara merakit peralatan yang dibutuhkan. 
(b) Guru memberi petunjuk tentang bagaimana cara melakukan 
percobaan. 
(c) Siswa melakukan pengamatan  dan mencatat hasil pengamatan 
dengan cermat. 
(d) Guru memantau dan memberikan bimbingan siswa dalam setiap 
kelompok. 
(e) Percobaan harus selesai sesuai waktu yang ditetapkan. 
(f) Siswa mengumpulkan dan mengembalikan peralatan yang telah 
dipakai pada tempaynya. 
(g) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil 
dari percobaan, kemudian siswa mencatatnya. 
(h) Guru memberi saran/ penjelasan untuk pekerjaan rumah. 
 
 154 
d.  Metode Pembelajaran Konvensional 
  
Metode pembelajaran konvensional manurut Basuki Wibowo dan 
Farida Mukti (1991 : 3) 
Merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengkombinasikan bermacam-macam metode  pembelajaran. Dalam 
prakteknya metode ini berpusat pada guru (teacher centered) atau guru 
lebih banyak berdominasi kegiatan pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dilakukan berupa metode ceramah, pemberian 
tugas dan tanya jawab. Metode pembelajaran konvensional adalah 
metode pembelajaran yang banyak dilakukan di sekolah saat ini, yang 
menggunakan urutan kegiatan, contoh dan latihan. 
 
 
Woolfoik and Nicilich (1984 : 240) menyatakan “The conventional 
aprroach is appropriate for teaching the concepts, certain problem arise” . 
(Pendekatan konvensional sesuai mengajarkan konsep, masalah yang timbul). 
Percipal dan Elington dalam Indrastoeti S.P (1999 ; 43) menemakan, 
 
Pendekatan konvensional ini dengan strategi yang berpusat pada guru 
(The teacher centered aprroach). Dalam pendekatan yang bewrpusat 
pada guru, hampir  seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan penuh 
oleh guru. Seluruh sistem diarahkan kepada  rangakaian kejadian yang 
rapi dalam lembaga pendidikan, tanpa ada usaha untuk mencari dan 
menerapkan pendekatan belajar yang berbeda  sesuai dengan tema dan 
kesulitan  belajar setiap individu. 
 
 
Wina Sanjaya (2008 : 147) menyatakan bahwa “Metode ceramah dapat 
diartikan sebagai cara menyajikan pembelajaran melalui penuturan secara 
lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa”. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat dirangkum bahwa , metode 
konvensional merupakan kombinasi penerapan metode ceramah, pemberian 
tugas dan tanya jawab yang paling sering digunakan guru  dalam pembelajaran 
dengan menggunakan urutan kegiatan mainan, contoh dan latihan untuk 
mengajukan konsep dan masalah yang timbul. 
Pertimbangan yang dipergunakan karena proses  pembelajaran di kelas 
sangat terbatas  waktunya sehingga untuk  mengembangkan potensi dan 
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kognisi, afeksi maupun keterampilan perlu diberikan tugas belajar yang 
dilakukan di luar kelas. Penerapan metode ini setelah guru menyampaikan 
pelajaran melalui ceramah untuk memantapkan penguasaan materi  siswa 
diberi tugas-tugas untuk dekerjakan di rumah. 
Kaitannya dengan pembelajaran IPA istilah konvensional diartikan dengan 
pembelajaran  dalam konteks klasikal yang sudah biasa dilakukan tanpa ada 
usaha menciptakan iklim pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan tidak 
melatih  anak berpikir logis serta sistematis dalam memecahkan masalah nyata 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode pembelajaran konvensional memiliki karakteristik sebagai berikut 
: 1) guru menganggap kemampuan siswa sama, 2) menggunakan kelas sebagai 
satu-satunya tempat belajar, 3) mengajar lebih banyak menggunakan metode 
ceramah, 4) pemisahan antar bidang studi nampak jelas, 5) memberikan 
kegiatan yang tidak bervariasi, 6) berkomunikasi dengan satu arah, 7)  iklim 
belajar menekankan pada pencapaian efek instruksional berdasar orientasi 
kelompok, 8)  mengajar hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar dan 
informasi dari guru, 9) hanya menilai hasil belajar. 
 
2. Kreativitas Belajar Siswa 
a.   Pengertian Kreativitas 
     Ditinjau dari asal kata, kreativitas berasal dari bahasa Inggris 
“creativity” yang berarti suatu kemampuan untuk menghasilkan bentuk baru 
dalam seni, permesinan atau dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan metode baru  (Chaplin, 1989 ; 19).  
Sedangkan Utami Munandar (1992 :  21) mengemukakan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk menciptakan produk baru. Ciptaan tersebut tidak 
perlu seluruh produknya baru, namun bisa saja hal ini  merupakan gabungan 
 156 
atau kombinasi, sedangkan unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya. Kreativitas 
adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Pendapat hampir senada disampaikan Hasan Langgulung (1991 : 19 ) 
bahwa, “Kreativitas itu tidak lepas dari asal Illahi. Kreativitas yaitu merubah 
suatu bentuk ke bentuk lain atau merubah sebuah proses pikir yang berangkat 
pada efektivitas dan originalitas”. Pendapat yang hampir sama dikemukakan 
oleh Lefrancois (1994 : 107) yang menyimpulkan 1) Kreativitas didalamnya 
termasuk : kecakapan, kelenturan dan keaslian, 2) Kreativitas adalah 
pembentuk elemen-elemen asosiasi ke dalam kombinasi baru yang cocok 
dengan persyaratan  khusus atau bermanfaat, 3) Kreativitas menghasilkan 
sebuah kerja dan ide baru yang diterima sebagai hal yang bermanfaat yang 
signifikan pada waktu tertentu. 
Tak jauh berbeda Mednich dalam Lefiancois (1996 : 197) 
mendefinisikan kreatifitas sebagai berikut : 
Creativity is : the forming of associative elements into new combination which 
either meet specified reqtirements  or are in some ways useful. The more 
mutually remote the elements of the new combination, the more creative the 
process. 
  Secara garis besar kreativitas merupakan bagian dari unsur-unsur 
assosiatif dalam kombinasi baru yang memenuhi syarat-syarat tertentu atau 
dengan beberapa cara yang berguna. Makin jauh timbal balik unsur-unsur 
kombinasi baru, maka kreatif proses pemecahan masalah itu. Masing-masing 
memberikan timbal balik pada kombinasi baru, sehingga lebih kreatif dalam 
proses pemecahan masalah kreativitas mempunyai hubungan yang erat dengan 
kepribadiaan seseorang. Pengembangan kemampuan kreatif akan berpengaruh 
pada sikap mental atau kepribadian seorang siswa. 
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  Proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses persoalan 
untuk mendapatkan  dan menemukan suatu gagasan yang baru sebagai 
jawaban dari persoalan yang dihadapinya. Untuk memecahkan persoalan yang 
dihadapi sebagai upaya mencapai kemajuan  memerlukan kemampuan kreatif. 
Kemampuan kreatif akan mendorong siswa merasa memiliki harga diri, 
kebanggaan dan kehidupan yang lebih sehat. Perkembangan berpikir kreatif 
siswa merupakan perubahan yang sangat mendasar dalam proses 
pembelajaran.  Dengan kemampuaan siswa untuk bisa kreatif, maka siswa 
tidak hanya menerima informasi dari guru, namun juga berusaha untuk 
mencari dan memberikan informasi dalam proses pembelajaran. 
  Berdasar berbagai pendapat tentang kreativitas tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa devinisi kreativitas meliputi berbagai aspek yang 
dirumuskan ke dalam aspek pribadi, proses, produk maupun lingkungan 
pendorong. Kreativitas merupakan sebuah konsep yang mengandung 
karakteristik yang meliputi : 1) Kebaruan (monely), 2) Kelenturan (flexibility), 
3) Keaslian (organility) 4) Berguna (useful) (Utami Munandar, 1992 : 46). 
 
b.   Kepribadian Orang Kreatif 
  Biasanya orang yang kreatif memiliki sifat selalu ingin tahu, 
memiliki minat yang luas, selalu antusias dan memiliki kegembiraan serta 
menyukai aktivitas yang membutuhkan kreativitas. Sedangkan ciri-ciri pribadi 
yang kreatif seperti yang dikemukakan Utami Munandar (1999 : 56) sebagai 
berikut : 
1) Imaginatif 
2) Mempunyai prakarsa (inisiatif) 
3) Mempunyai minat luas  
4) Mandiri dalam berpikir 
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5) Melit 
6) Senang bertualang 
7) Penuh energi 
8) Percaya diri 
9) Bersedia mengambil resiko 
Senada dengan ciri-ciri pribadi kreatif yang dikemukakan C. 
Sikzentmihalyi sebagai berikut : 
1) Individu yang kreatif memiliki energi fisik yang besar yang 
memungkinkan bekerja berjam-jam. 
2) Individu yang kreatif  cerdas dan cerdik. Suatu sat memiliki kebijakan, 
tetapi juga dapat seperti anak-anak, maupun berpikir konvergen dan 
divergen. 
3) Individu yang kreatif memiliki kombinasi sikap bermain dan disiplin. 
Kreativitas memerlukan kerja keras, keuletan, ketekunan untuk 
memecahkan masalah yang sering dihadapi. 
4) Individu yang kreatif dapat memiliki salah satu alternatif antara lain 
fantasi dan kenyataan. Kedua hal tersebut dibutuhkan untuk memisahkan 
diri dari hal- hal yang berhubungan dengan sekarang tanpa menhilangkan 
sentuhan masa lalu. 
5) Individu yang kreatif menunjukkan kecenderungan yang berbeda dan 
merangkaikan hal yang bersifat introversi maupun ekstroversi. Sebagian 
besar diantara manusia cenderung untuk menjadi salah satu di atas. 
Sebaliknya individu yang kreatif mampu mengekspresikan kedua ciri 
tersebut pada saat yang sama. 
6) Individu yang kreatif dapat bersikap rendah hati dan bangga akan 
karyanya pada saat yang sama. 
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7) Individu yang kreatif menunjukkan kecenderungan androgani yaitu dapat 
melepaskan diri dari stererotif  gender masalah feminin. 
8) Individu yang kreatif cenderung mandiri dan suka menentang. 
9) Kebanyakan orang yang kreatif sangat suka dengan pekerjaannya, tetapi 
juga sangat obyektif dalam penilaian karyanya. 
10) Sikap terbuka dan sensitif pada individu  yang kreatif sering membuatnya 
menderita dan jengkel jika banyak bentuk  dan serangan terhadap hasil 
jerih payahnya, namun juga dapat menjadikan kegembiraan 
(C.Sinzentmihalyi, 1996 : 58-73) 
 
c.  Ciri-Ciri Anak Kreatif 
 Anak kreatif mempunyai ciri-ciri tertentu, seperti dikemukakan oleh 
Mangunhardjana (1986 : 27-45) bahwa ciri-ciri umum dapat dikelompokkan 
menjadi dua kategori yaitu : 
1) Ciri-ciri pokok meliputi : 
a) Kelincahan mental berpikir dari segala arah. Kelincahan mental 
adalah kemampuan untuk bermain-main dengan ide-ide, gagasan-
gagasan, konsep, lambang-lambang, angka-angka dan khususnya 
melihat hubungan-hubungan yang tak biasa antara ide-ide, gagasan-
gagasan dan sebagainya itu. 
b) Kelincahan mental berpikir ke segala arah. Berpikir ke segala arah 
adalah kemampuan berpikir dari satu ide, gagasan, menyebar ke segala 
arah. Daripada langsung sibuk mencari jawaban yang benar, berpikir 
kesegala arah mendorong untuk mencari berbagai jawaban yang 
berbeda yang memungkinkan. 
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c) Fleksibilitas konseptual. Pleksibilitas konseptual adalah kemampuan 
untuk secara spontan mengganti cara menendang, pendekatan, kerja 
yang tak jalan. 
d) Orisionalitas. Orisionalitas adalah kemampuan untuk menelorkan ide, 
gagasan, pemecahan, cara kerja yang tidak lazim, bahkan 
mengejutkan. 
e) Lebih menyukai kompleksitas dari pada simplitas. Umumnya anak 
kreatif lebih menyukai kerumitan daripada kemudahan, memilih 
tantangan dari keamanan, cenderung pada yang banyak tali temalinya 
dari yang sederhana. Akibatnya mereka dapat bertemu dengan 
gagasan-gagasan aneh, tali temali antar perkara yang mengejutkan, dan 
hal-hal baru daripada anak-anak yang puas dengan yang mudah, aman 
dan sederhana. 
2) Ciri-ciri yang memungkinkan 
a) Kemampuan untuk bekerja keras . 
b) Berpikir mandiri 
c) Pantang menyerah 
d) Mampu berkomunikasi dengan baik 
e) Lebih tertarik pada konsep dari segi-segi kecil 
f) Kaya humor dan fantasi 
g) Tidak segera menolak ide atau gagasan baru 
Berdasar kepribadian dan ciri-ciri anak kreatif maka dalam 
penelitian ini akan mengukur tingkat kreativitas yang dikategorikan 
menjadi kreativitas tinggi dan rendah. Tingkatan kreativitas siswa yang 
diperoleh akan dijadikan sebagai pembanding dalam penelitian ini. 
 
d.  Pembelajaran Kreatif 
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  Pada setiap manusia sebetulnya memiliki bakat kreatifitas namun 
besar kecilnya berbeda-bada, guru memiliki kewajiban, tugas dan tanggung 
jawab untuk mau dan mampu mengembangkan, memupuk, membangkitkan 
kretivitas para siswanya. Pembelajaran harus mampu merangsang motivasi 
siswa agar senantiasa menjadi individu yang kreatif, guru harus mampu 
menciptakan pembelajaran yang menantang dan merangsang daya cipta siswa. 
  Hal ini sesuai dengan pendapat Torrance, EP (1979 : 139) 
menyatakan bahwa : 
Belajar kreatif mendorong anak menjadi peka dan sadar terhadap masalah- 
masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, 
ketidakharmonisan dan sebagainya, mengumpulkan informasi yang ada, 
menunjukkan unsur yang tak ada, mencari jawaban , membuat hipotesis, 
mengubah, mengujinya, menyempurnakan sistem pengkomunikasian 
hasilnya. 
 
 Empat alasan mengapa belajar kreatif penting yaitu : 1) belajar 
membantu siswa menjadi lebih berhasilguna jika kita tidak bersama 
mereka secara mandiri, 2) menciptakan kemungkinan untuk memecahkan 
masalah yang tidak diramalkan sebelunmnya, 3) menimbulkan akibat 
positif yang besar dalam hidupnya, 4) menimbulkan kepuasan dan 
kesenangan besar dalam hidupnya. 
 
e.   Pengukuran Kreativitas Siswa 
  Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner kreativitas.  Kreativitas atau berpikir  kreatif secara 
operasional tercermin dari kelancaran, fleksibilitas dan orisionalitas dalam 
berpikir (Utami Munandar, 2002 : 95). 
  Dalam penelitian ini digunakan kuesioner kreativitas dari Teaching 
Improvement Workshop (TIW) dari Engineering Education  Development 
 162 
Project. kuesioner ini terdiri dari 40 item pernyataan dengan skala likert 3 
pilihan yaitu setuju, netral, tidak setuju.  
 
 
3. Hasil Belajar IPA 
 
a. Pengertian Belajar 
  Belajar menurut   Heinich and Molenda (1996 : 8) bahwa, 
“Learning is the development of the new knowiedge, skills, or attitude as an 
individual interact with imformation and the environment” (belajar adalah 
pengembangan pengetahuan baru, keterampilan  atau sikap sebagai hasil 
interaksi individu dengan informasi dan lingkungan). 
         Semasa kecil siswa memperoleh keterampilan yang sederhana. Ketika 
menjadi siswa dan remaja ia mengalami dan memperoleh  perubahan sikap, 
nilai dan keterampilan, serta hubungan sosial dan juga diperoleh kecakapan 
dalam berbagai mata pelajaran di sekolah. Pada masa dewasa mahir dalam 
mengerjakan tugas dan pekerjaan tertentu dan keterampilan-keterampilan yang 
lebih baik. Kemampuan orang untuk belajar inilah merupakan ciri penting 
yang dapat membedakan jenisnya    dengan makluk lain. 
 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri (1994 : 21) mendefinisikan bahwa, 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang dipelajari. Hasil dari 
aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam individu. Dengan demikian 
belajar dikatakan berhasil apabila telah terjadi perubahan dalam invidu. 
Sebaliknya, apabila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka 
belajar dikatakan tidak berhasil. 
 
Pendapat senada menurut Sardiman (2001 : 20) yaitu, 
Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca, mengamati,dan 
mendengarkan. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian harga diri, dan watak serta menyesuaikan 
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diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berati menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa 





  Dari pengertian belajar sebagaimana dikemukakan di atas, maka 
dapat diambil suatu pemahaman tentang hakekat dari aktivitas belajar. 
Hakekat dan aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada 
individu. Perubahan itu nantinya akan mempengaruhi pola pikir individu 
dalam berbuat dan bertindak. Perubahan itu sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam belajar. 
 
b.  Pengertian Prestasi Belajar 
  Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah  pada dasarnya, 
merupakan proses interaksi  antara berbagai unsur seperti : guru, siswa, materi 
pelajaran, metode, media, dan lain-lain yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan  kacakapan, sikap dan 
keterampilan. Dick and Carrey (1990 : 4) menyatakan bahwa “proses 
pembelajaran memfokuskan pada interaksi pada komponen-komponen 
pembelajaran, memberi pemaknaan secara bersama antara guru dan siswa 
dengan harapan akan mencapai hasil yang maksimal. 
  Sementara itu Reinghuluth (1983 : 20) menyatakan bahwa “hasil 
belajar merupakan salah satu aspek  dari pembelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk skor setelah siswa mengikuti tes yang dilakukan setelah terjadi proses 
pembelajaran di dalam kelas”. Bloom (1986 : 7) menyusun hasil belajar ke 
dalam tiga klasifikasi (ranah) yaitu : kognitif, apektif, dan psikomomotorik. 
Ketiga kategori hasil belajar tersebut merupakan perilaku yang dapat diukur 
dan dirumuskan dalam bentuk tujuan pembelajaran. 
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  Prestasi belajar merupakan perwujudan dari hasil belajar. Prestasi 
berasal dari kata prestise yang artinya hasil usaha. Menurut Kamus besar 
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 1999 : 6) menyatakan bahwa “prestasi belajar 
adalah suatu ukuran mengenai ukuran kemampuaan seseorang pada saat 
sekarang dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang ilmu dalam skor 
tertentu”. 
  Usaha untuk mengungkap hasil belajar secara ideal meliputi 
seluruh ranah yang berubah sebagai akibat dari pengalaman belajar yang telah 
dialami siswa. Ketiga ranah hasil belajar yaitu : kognetif, apektif dan 
psikomotorik, merupakan bentuk perilaku yang dapat diukur melalui prestasi, 
angket maupun pengamatan secara langsung seperti diungkapkan oleh Barlow 
(1985 : 38) menyatakan bahwa “kunci pokok untuk memperoleh data dan hasil 
belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk adanya 
prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diungkap/ diukur”. 
  Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
belajar merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat penguasaan 
siswa terhadap pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang dinyatakan 
dalam bentuk skor nilai, simbol maupun kalimat yang menjelaskan tentang 
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
c.  Pengukuran Hasil Belajar 
  Proses pengukuran terhadap belajar siswa dilakukan melalui 
kegiatan evaluasi. Evaluasi memiliki dua bentuk yaitu; mengukur 
(measurement) dan menilai  (judgement/ non measurement). Mengukur 
bersifat kwantitatif artinya membandingkan sesuatu dengan satu ukuran 
tertentu. Sedangkan menilai bersifat kwlitatif artinya mengambil suatu 
keputusan terhadap seasuatu dengan ukuran baik atau buruk. 
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  Alat yang dipergunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran adalah 
denganmelasanakan tes, Aiken(1997 :111) mengungkapkan bahwa tes prestasi 
belajar menentukan seberapa banyak  pengetahuan yang dimiliki siswa atau 
sejauh mana mereka menguasai keterampilan-keterampilan tertentu. Lebih 
jauh Suharsimi Arikunto (1998 : 32) menjelaskan bahwa tes adalah sederet 
pertanyaan atau latihan dengan alat kain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, bakat, intelegensi maupun kemampuan yang 
dimiliki individu atau kelompok. 
  Semua kegiatan pembelajaran adalah merupakan serangkaian 
kegiatan yang menyangkut kegiatan guru baik dalam mempersiapkan, 
merancang melaksanakan sanpai dengan mengevaluasi keseluruan proses. 
Semua unsur yang terkait seperti kegiatan guru, murid maupun hal lain yang 
ikut menentukan keberhasilan pembelajaran akan menjadi bahan untuk di 
evaluasi. Hasil evaluasi yang di peroleh akan memberikan gambaran 
keberhasilan proses, atau sebaliknya. Hasil evaluasi nantinya akan dijadikan 
bahan masukan perbaikan, ataupun titik tolak meningkatkan kegiatan serupa 
pada tahab berikutnya. 
  Evaluasi sebagai salah satu elemen penting dalam proses 
pembelajaran akan dapat mengungkap kapabilitas yang dimiliki siswa setelah 
mengalami proses belajar sejalan dengan pernyataan Gagne dan Briggs (1979 
: 49-51) mengungkapkan bahwa kapabilitas sebagai bukti nyata hasil belajar 
dapat dibedakan menjadi lima kategori, yaitu; 1) keterampilan intelektual, 2) 
strategi kognetif, 3) informasi verbal, 4) ketarampilan motorik, 5) sikap. 
Kelima kategori ahsil belajar menurut Gagne dan Briggs ini meliputi tiga 
ranah yaiyu; kognitif, afektif dan psikomotorik. Tabel di bawah ini akan 
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memperjelas kapabilitas hasil belajar  yang diungkapkan oleh Gagne dan 
Briggs sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil / Kapabilitas Belajar menurut Gagne 
No Kategori Belajar Kapabilitas Penampilan 






2 Strategi koknitif Proses pengotrolan yang 
mengatur cara berpikir dan 
belajar siswa 
Mengelola secara efisien 
kegiatan mengingat, 
berpikir dan belajar 
3 Informasi Verbal Pengungkapan informasi 
informasi yang tersimpan 
Menyatakan dan 
mengkomunikasikan 
informasi dengan suatu 
cara 
4 Keterampilan Gerak Kemampuaan dan 




gerakan fisik/ tindakan 
5 Sikap Predisposisi untuk tindakan 
positif dan negatif terhadap 
orang, obyek atau peristiwa 
Memilih tindakan pribadi 
untuk mendekati atau 
menjauhi orang 
(Sumber : Gagne dan Briggs, 1979 : 49-51) 
  Sejalan dengan pernyataan Barlow (1995 : 38) menegaskan bahwa 
kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar  siswa adalah 
mengetahui garis-garis besar indikator yang menunjukkan adanya prestasi 
tertentu dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diukur, maka tabel berikut 
akan menjelaskan kaitan antara jenis prestasi , indikator dan cara evaluasi. 
Tabel 2. Jenis, Indikator, dan Evaluasi Prestasi 
Ranah/ Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi 
A. Ranah Cipta 
(Kognitif) 
     1. Pengamatan 
1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
     2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat mendefinisikan       
dengan lisan sendiri 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
    3. Pemahaman 1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
    4. Penerapan 1. Dapat  memberi contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
1. Tes lisan 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
    5. Analisis 
(pemeriksaan dan       
pemilahan secara 
1. Dapat  menggunakan 
2. Dapat mengklasifikasikan 
1. Tes lisan 




    6. Sintesis ( membuat 
paduan baru dan 
utuh) 
1. Dapat  menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 
(menyusun prinsip umum) 
1. Tes lisan 
2. Pemberian tugas 
 
B. Ranah Rasa (Afektif) 
1. Penerimaan 
1. Menunjukkan sikap 
menerima 
2. menunjukkan sikap menolak 
 
1. Tes lisan 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 
2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisipasi 
2. Kesediaan memenfaatkan 
1. Tes lisan 
2. Tes skala sikap 
3 Observasi 
3. Apresiasi (sikap 
menghargai) 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
1. Tes lisan 
2. Tes skala sikap 
3 Observasi 
4. Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari 
1. Tes sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif (menyatakan 





1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam pribadi 
dan perilaku sehari hari 
1.  Pemberian tugas   
ekspresif dan 
proyektif 
2.  Observasi 
c. Ranah keterampilan 
kecakapan gerak 
(psikomotor) 




1. Mengkoordinasi gerak mata, 




2. Tes tindakan 
     2. Kecakapan 
ekspresi verbal 
dan non verbal 
1. Mengucapkan 
2. Membuat mimik dan gerakan 
jasmani 
1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
(Sumber : Winkel, 1991 : 155-160) 
 
 
d. Mata Pelajaran IPA 
 
  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar 
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. Mata pelajaran 
IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan 
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa (Depdiknas, 1999 : 129) 
menjelaskan : 
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1)  Fungsi 
Mata pelajaran IPA berfungsi untuk : 
a. Memberikan pengetahuan tentang pelbagai jenis dan perangai 
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan 
pemanfaatannya. 
b. Mengembangkan keterampilan proses  
c. Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguana bagi siswa 
untuk meningkatkan kwalitas kehidupan sehari-hari. 
d. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkairan 
yang saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan 
keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
2)  Tujuan 
   Pengajaran IPA bertujuan agar siswa : 
a) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
b) Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan keterampilan, 
gagasan tentang alam sekitar. 
c) Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta 
kejadian di lingkungan sekitar. 
d) Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 
bertanggungjawab, bekerjasama dan mandiri. 
e) Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala-
gejala alam dan mencegah masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
f) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memcahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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g) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga 
menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
(Depdikbud : 1998 : 95)  
 Sedangkan  dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP : 
2007 : 37) di sebutkan Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan, keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Mengembangkan rasa ingintahu, sikap positif dan kesadaran tantang 
adanya hubungan yang saling  mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e)  Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalammemelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
f)  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g)  Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs. 
3)  Ruang Lingkup 
            Ruang Lingkup mata pelajaran IPA kelas V mencangkup : 
a) Makluk hidup dan proses kehidupan. 
b) Benda dan sifatnya 
c) Energi dan perubahannya  
d) Bumi dan alam semesta. (Standar Isi dalam KTSP, 2007 : 42)  
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4) Standar Kompetensi mata pelajaran IPA  kelas V yaitu : 
a) Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. 
b) Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan. 
c) Mengidentifikasi cara makluk hidup menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
d) Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyususnnya dan 
perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses. 
e) Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta 
fungsinya. 
f) Menerapkan sifata-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/ model. 
g) Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya 
dengan penggunaan sumber daya alam. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam kesimpulan penelitian Aisyah Indahwati (1996) dinyatakan bahwa 
ada pebedaan prestasi belajar siswa yang signifikan antara pengguanaan metode 
receptif dengan metode discovery-inkuiri dalam proses pembelajaran baik 
melibatkan variabel penyerta maupun yang tidak. Hal uji beda rerata 
menunjukkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode discovery-
inkuiri lebih tinggi dari pada metode receptif.  
Aisyah Indahwati (1996) dalam penelitiannya menyimpulkan, bahwa ada 
perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan antara penggunaan metode 
receptif dengan metode dicoveri-inkuiri dalam proses pembelajaran baik 
melibatkan variabel maupun tidak 
Dalam penelitian Oktiana Handini (1999) disimpulkan bahwa ada 
perbedaan pengaruh antara strategi pembelajaran inkuiri dengan ekspositori 
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terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah nasional dan umum. Ada 
perbedaan pengaruh antara potensi akademik verbal, penalaran dan kuantitatif 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Nasional dan Umun. Ada 
pengaruh anatara metode pembelajaran dan potensi akademik dalam 
mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Nasional dan Umum.  
Joko Supriyanto (2005) dalam penelitiannya mennyimpulkan : Ada 
perbedaan pengaruh pembelajaran dengan media audio visual/ VCD dan dengan 
media konvensional terhadap hasil belajar matematika. Ada perbedaan pengaruh 
minat belajar yang tinggi dan minat belajar yang rendah terhadap hasil belajar 
matematika. Ada pengaruh interaksi media pembelajaran dan minat belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
Sri Istanti (2005) dalam penelitiannya menyimpulkan;  1) terdapat 
perbedaan pengaruh yang signifikan metode pembelajaran eksperimen model 
SEQIP, metode pembelajaran problem solving dan metode pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar IPA. 2) Terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara kreativitas siswa terhadap hasil belajar IPA, 3) Terdapat 
pengaruh interaksi antara metode pembelajaran eksperimen model SEQIP, metode 
pembelajaran problem solving dan metode pembelajaran konvensioanal dan 
kreativitas siswa terhadap hasil belajar IPA. 
C. Kerangka Berpikir 
Secara singkat dalam penelitian ini kerangka berpikir disampaikan dalam 
bentuk bagan dengan harapan dapat memberikan gambaran secara padat namun 
jelas. Bagan di bawah ini  memuat  tiga unsur pokok yaitu; metode pembelajaran, 


















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Berdasar pada bagan kerangka berberpikir di atas dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Penbelajaran Eksperimen SEQIP dan 
Konvensional Terhadap Hasil Belajar IPA 
Penerapan metode pembelajaran eksperimen SEQIP  dalam proses 
pembelajaran IPA  memberikan manfaat yang sangat besar terhadap siswa. 
Metode pembelajaran eksperimen SEQIP memungkinkan siswa untuk belajar 
lebih aktif, menumbuhkembangkan rasa ingin tahu, belajar penemuan dan 
menerapkan konsep, melatih berpikir nalar dan mengembangkan sikap ilmiah 
sehingga apa yang dipelajari siswa akan lebih tertanam dalam ingatan siswa. 
Metode pembelajaran konvensional lebih menekankan pada sampainya 
invormasi pembelajaran  kepada siswa sesuai rancangan yang telah dipersiapkan 
guru, sehingga siswa merasa bosan, karena pembelajaran hanya menonton yang 
berupa ceramah guru, contoh-contoh, yang akhirnya hasil belajar siswa rendah. 
Dengan demikian dapat diduga bahwa metode pembelajaran eksperimen 
SEQIP diduga dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada metode 
 





pembelajaran konvensional  terhadap hasil belajar IPA, karena metode ini lebih 
terarah dan terkoordinir baik peralatan, petunjuk maupun bentuk kegiatannya. 
2. Perbedaan Pengaruh  Kreativitas Siswa Terhadap Hasil belajar IPA 
Konsep pelajaran IPA menanamkan sikap ingin tahu , tekun, terbuka, 
kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari. Setiap siswa memiliki kreativitas yang berbeda. Dari tingkatan 
kreativitas yang dimiliki siswa memiliki karakteristik yang berlainan pula. Siswa 
yang kurang memiliki kreativitas cenderung tidak melihat masalah dengan jelas, 
berpola pikir linier, mudah menyerah, tidak percaya dri dan tidak dan keyakinan 
yang kuat, kurang berani mengambil resiko dan tidak bisa mengambil keputusan. 
Pola pemikiran yang semacam ini mendorong siswa tidak terbiasa untuk berpikir 
kritis.jika menghadapi permasalahan tidak dapat dengan mudah memecahkan 
permasalahan dan mencari jalan keluar.rasa ingin tahunya rendah sehingga 
mempengaruhi kecerdasan berpikirnya. Kondisi yang demikian akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa, akhirnya hasil belajarnya rendah. 
Siswa yang memiliki kreativitas yang tinggi akan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap hal-hal yang dihadapi, apalagi hal-hal yang baru. Siswa 
cenderung berpikir divergen, memiliki rasa percaya diri, memiliki kecermatan 
dalam melihat/ menghadapi masalah, memiliki daya imajinasi yang baik, memiliki 
kelancaran berpikir cenderung memiliki kemampuan berpikir yang fleksibel. 
Cepat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, selalu berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan. Kondisi semacam ini akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa menjadi tinggi. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa hasil belajar IPA dicapai 
oleh siswa yang memiliki kreativitas tinggi diperkirakan lebih baik jika 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
 174 
3. Interaksi Metode Pembelajaran Eksperimen model SEQIP serta Konvensional 
dan Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belajar IPA. 
Metode pembelajaran eksperimen dari SEQIP memungkinkan siswa 
lebih aktif baik sikap, mental maupun daya pikirnya. Metode pembelajaran 
konvensional cenderung lebih pasif, terkait dengan hasil belajar siswa akan 
senantiasa berhubungan seperti uraian di atas. 
Jadi dapat diduga bahwa : 
a. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi dalam pembelajaran IPA yang 
menggunakan metode pembelajaran eksperimen SEQIP berinteraksi lebih 
positif dibanding metode pembelajaran konvensional dengan kreativitas 
tinggi. 
b. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi dalam pembelajaran IPA yang 
menggunakan metode pembelajaran eksperimen SEQIP berinteraksi lebih 
positif dibanding metode pembelajaran konvensional dengan kreativitas 
rendah terhadap hasil belajar IPA. 
c. Siswa yang memiliki kreativitas rendah dalam pembelajaran IPA yang 
menggunakan metode pembelajaran eksperimen SEQIP berinteraksi lebih 
positif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dengan 
kreativitas rendah. 
d. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi dalam pembelajaran IPA menggunakan 
metode pembelajaran eksperimen model SEQIP berinteraksi positif 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dengan kreativitas 
rendah. 
e. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi dalam pembelajaran IPA dengan 
metode pembelajaran eksperimen SEQIP dan metode pembelajaran 
konvensional akan berinteraksi positif dibandingkan dengan kreativitas rendah 






Berdasar kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka  dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional 
terhadap hasil belajar IPA kelas V SD di Kecamatan Ngadirojo Wonogiri. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kreatifitas siswa dengan prestasi 
belajar IPA kelas V SD di Kecamatan Ngadirojo Wonogiri. 
3. Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional dan 





















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas V SD di Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 
2008/2009. Tahab penelitian ini ada tiga yaitu : 
a. Tahab persiapan meliputi : penentuan judul, penyususnan proposal, seminar 
proposal, studi pustaka, kualifikasi, pembuatan instrumen mulai bulan 
Agustus sampai Desember 2008. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen, try out dan pengumpulan data dilaksanakan 
bulan Januari sampai Maret 2009. 
c. Tahab analisis data dan pelaporan penelitian pada bulan Maret sampai April 
2009 
 
B. Metodologi Penelitian 
Metode pengumpulan data bersifat instrumental karena hasil penelitian 
akan menegaskan bagaimana kedudukan hubungan kausal antara variabelvariabel 
yang akan diteliti. Teknik tes yaitu Tes  Hasil Belajar IPA, untuk mengetahui 
tingkat perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran  terhadap hasil belajar 
IPA di kelas V SD Kecamatan Ngadirojo kabupaten Wonogiri. Selanjutnya 
dengan menggunakan Tes Kreativitas Verbal untuk mengetahui pengaruh 
kreativitas   siswa terhadap hasil belajar IPA kelas V di Kecamatan Ngadirojo 
kabupaten Wonogiri pada Tahun Pelajaran 2008/2009. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, maka penelitian akan 
mengkomparasikan metode pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan 
metode pembelajaran konvensional bagi siswa kelas V Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri. Peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 
kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa, maka juga menggunakan metode 
diskriftif korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan pengaruh antara 
kreativitas siswa terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri. Mengenai data yang akan dikumpulkan berupa angka-
angka, maka analisisnya lebih dikenal sebagai analisis kuantitatif. 
 
2. Definisi Operasional 
Penelitian ini terdiri  dari tiga variabel yaitu : 
a. Variabel bebas (X1) yaitu metode pembelajaran eksperimen model SEQIP dan 
metode pembelajaran konvensional. 
b. Variabel bebas (x2) yaitu kreativitas siswa. 




Penegasan variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Metode pembelajaran eksperimen SEQIP 
Metode pembelajaran eksperimen SEQIP yaitu metode pembelajaran yang 
cara penyajiannya siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri hal-hal yang dipelajari dengan menggunakan sistem 
SEQIP. 
b. Metode pembelajaran konvensional 
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Metode pembelajaran konvensional adalah metode pem-belajaran yang 
digunakan guru untuk mentransper invormasi kepada siswa dengan 
memberikan keterangan terlebih dahulu mengenai devinisi, prinsip dan konsep 
materi pembelajaran serta memberi contoh-contoh latihan soal melalui 
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, sedangkan siswa mengikuti pola 
yang ditetapkan oleh guru secara cermat. 
c. Kreativitas siswa 
Kreativitas siswa adalah pola pikir divergen yang dinyatakan secara verbal, 
meliputi kelancaran berpikir, originalitas dalam pemikiran dan elaborasi yang 
diukur dengan tes kreativitas verbal. 
d. Hasil belajar IPA 
Hasil belajar adalah penguasaan materi pembelajaran IPA yang telah dikuasai 
oleh siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran eksperimen SEQIP dan metode pembelajaran konvensional, dan 
proses evaluasi kemudian hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor dengan 
rentang angka yang ditentukan. 
 
3. Rancangan Analisis Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 3 X 2 
dengan teknik analisis varian (ANAVA) yaitu suatu rancangan penelitian yang 
digunakanuntuk meneliti pengaruh dari perlakuan metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP serta nengan metode konvensional dihubungkan dengan 
tinggi rendahnya kreativitas siswa terhadap hasil belajar IPA. Rancangan uji 
hipotesis pada penelitian ini dapat disajikan pada tabel di bawah ini : 
 





        Faktor  B 
Faktor A Tinggi ( B1 ) 
 
Rendah ( B2 ) 
 
Eksperimen SEQIP ( A1 ) A1 B1 A2 B2 
Konvensional ( A2 ) A2 B1 A2 B2 
 
Keterangan : 
A    =   Metode Pembelajaran 
A1     =   Metode Pembelajaran Eksperimen model SEQIP 
A2        =    Metode Pembelajaran Konvensional 
B       =    Kreatifitas 
B1      =    Kreativitas Tinggi 
B2       =    Kreativitas Rendah 
A1B1 =   Kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi diberi perlakuan metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP. 
A1B2  =   Kelompok siswa yang kreativitasnya rendah diberi perlakuan metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP 
A2B1     = Kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi dibri perlakuan metode 
pembelajaran konvensional. 
 A2B2   = Kelompok sisws yang kreativitasnya rendah diberi perlakuan metode 
pembelajaran konvensional. 
 
4. Proses Penilaian 
a. Langkah Pertama 
Peneliti menentukan sekolah yang akan menjadi obyek penelitian. 
Kemudian memberikan penjelasan kepada guru kelas V untuk melaksanakan 
pembelajaran IPA disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang berlaku di 
sekolah tersebut berturut-turut empat kali pertemuan, satu SD menggunakan 
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metode pembelajaran eksperimen SEQIP, dan satu SD menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. 
Peneliti mengadakan observasi dalam pembelajaran dibantu oleh dua 
orang PBS (Pembantu Bidang Studi) untuk lebih meyakinkan apakah guru 
betul-betul melaksanakan menggunakan metode pembelajaran eksperimen 
SEQIP apakah ia menggunakan metode konvensional ataukah menggunakan 
metode pembelajaran yang lain. Yang dijadikan obyek penelitian dengan 
menggunakan metode pembelajaran eksperimen SEQIP, juga menggunakan 
metode pembelajaran konvensional di masing-masing satu SD. 
b. Menyiapkan rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan rancangan 
pembelajaran dengsn metode eksperimen SEQIP maupun metode 
pembelajaran konvensional.  
c. Setelah dua kelompok diberikan perlakuan , selanjutnya diberikan tes akhir 
yang memuat materi dalam empat kali pertemuan, bertujuan untuk 
membandingkan pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen akibat dari 
penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
d. Mengadakan tes kreativitas pada masing-masing kelas yang dikenai perlakuan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Dalam hal penelitian ini diupayakan memiliki kesamaan antara lain: 
a. Materi pembelajaran 
b. Guru yang dipilih mengajar kelas V memiliki tingkat pendidikan yang sama 
dan tingkat pengalaman mengajar yang sama sehingga memiliki kemampuan 
yang seimbang. 
c. Sekolah yang mutunya sebanding. 
d. Soal-soal tes. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Sampling 
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1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari  41 SD Negeri di Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri, yaitu: SDN I Ngadirojo, SDN II Ngadirojo, SDN 
III Ngadirojo, SDN IV Ngadirojo, SDN V Ngadirojo, SDN I Ngadirojo Lor, SDN 
II Ngadirojo Lor, SDN III Ngadirojo Lor, SDN IV Ngadirojo Lor, SDN I 
Mlokokulon, SDN II Mlokokulon, SDN III Mlokokulon, SDN I Kasihan, SDN II 
Kasihan, SDN III Kasihan, SDN I Jatimarto, SDN II Jatimarto, SDN Mlokomanis, 
SDN I Mlokowetan, SDN II Mlokowetan, SDN III Mlokowetan, SDN I Kerjo 
Lor, SDN II Kerjo Lor, SDN III Kerjo Lor, SDN IV Kerjo Lor, SDN V Kerjo Lor, 
SDN I Kerjo Kidul, SDN II Kerjo Kidul, SDN III Kerjo Kidul, SDN I Gemawang, 
SDN II Gemawang, SDN III Gemawang, SDN I Gedong, SDN II Gedong, SDN 
III Gedong, SDN IV Gedong, SDN V Gedong, SDN I Pondok, SDN II Pondok, 
SDN III Pondok, dan SDN IV Pondok. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
a. Random sampling dipergunakan untuk menentukan 2 sekolah sebagai tempat 
penelitian. Setelah di acak maka terpilih SDN I Jatimarto,  dan SDN II 
Mlokowetan. 
b. Purposip sampling untuk memilih kelas V sebagai obyek penelitian, pada 
dasarnya sub populasi dan tujuan yang spesifik dari peneliti sudah diketahui 
sejak awal. Dengan pertimbangan kelas IV belum mempengaruhi secara 
maksimal menerima pembelajaran dengan eksperimen SEQIP sedangkan kelas 
VI akan segera menghadapi UAS (Ujian Akhir Sekolah) maupun UASBN 
(Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional) dikhawatirkan mengganggu 
persiapan pelaksanaan tersebut.  
c. Cluster random sampling untuk menentukan kelompok perlakuan eksperimen 
masing masing metode pembelajaran. 
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d. Berdasar cara tersebut, telah ditentukan SDN I Jatimarto menerapkan metode 
pembelajaran eksperimen model SEQIP dengan jumlah siswa 30, kemudian 
SDN II Mlokowetan menerapkan metode pembelajaran konvensional dengan 
jumlah siswa 30. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
a. Tes hasil belajar IPA 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data ini menggunakan 
metode tes. Metode tes dipergunakan untuk mendapatkan data dengan pengukuran 
penguasaan materi pembelajaran IPA dengan kompetensi dasar disesuaikan 
dengan silabus program semester serta jadwal pelajaran. 
Tes ini disusun berdasarkan silabus mata pelajaran IPA KTSP yang 
sebelumnya diujicobakan di SD Negeri I Kerjo Lor Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri yang tidak dikenai perlakuan. Tes dibuat dalam bentuk 
obyektif tes yaitu pilihan ganda dengan empat pilihan sebanyak 50 butir soal atau 
item, dengan pemberian skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah. 
Dari hasil uji coba, kemudian data yang terkumpul dilakukan analisis butir, uji 
validitas dan reliabilitas. 
 
 
b. Tes kreativitas 
Tes kreativitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kreativitas 
terstandar yang disusun oleh ADB (Asian Development Bank) yang telah 
mendapat pengakuan dari Departemen Pendidikan. Oleh karena itu tes tidak perlu 
diujicobakan karena tes tersebut distandardisasikan.  
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2. Uji Coba Instrumen 
 Setelah instrumen disusun diuji cobakan di SD yang bukan sebagai tempat 
penelitian  yaitu diuji cobakan di SDN I Kerjo Lor Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri. Dari data yang diperoleh melalui uji coba instrumen, 
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen 
yang telah tersusun. 
a. Analisis Butir soal, Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen. 
1) Analisis butir soal  
Analisis ini dimaksudkan untuk menentukan butir-butir soal yang 
layak dan tidak layak digunakan dalam penelitian. Kelayakan butir-butir 
soal didasarkan pada dua hal, yaitu tingkat kesulitan soal dan daya 
pembeda (Suharsimi Arikunto, 1999 : 212). Tingkat kesulitan soal 
tercermin dari indeks merupakan sebuah kontinum yang bergerak antara 
0,00 – 1,00. Butir soal dengan indeks 0,00 adalah soal yang sangat sulit, 
tidak ada sutupun siswa yang dapat menjawab dengan benar. Sebaliknya 
butir soal dengan indeks 1,00 adalah soal yang sangat mudah, semua siswa 
dalam menjawab dengan benar. Kedua jenis soal tersebut tidak layak 
digunalan. Butir-butir soal yang dianggap layak dalam penelitian ini 
adalah yang memiliki indeks diantara kedua hal tersebut dengan kisaran 
angka yang pasti setelah diujicobakan serta dianalisis. 
Daya pembeda soal adalah kemempuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 
Daya pembeda tersebut tercermin dari indeks diskriminasi yang bergerak 
antara -1,00 sampai 1,00 tercermin dari indeks diskriminasi -1,00 
menunjukkan bahwa soal tersebut dapat dijawab dengan benar oleh 
seluruh siswa kelompok rendah tetapi tidak dapat dijawab dengan benar 
oleh seluruh siswa kelompok tinggi. Soal yang demikian tidak memiliki 
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daya pembeda yang baik, dan oleh karenanya soal tersebut tidak layak 
digunakan. Suatu soal dengan indeks diskriminasi 1,00 menunjukkan 
bahwa soal tersebut dapat dijawab dengan benar oleh seluruh siswa 
kelompok tinggi, tetapi tidak dapat dijawab oleh seluruh siswa pada 
kelompok rendah. Soal yang demikian memiliki daya pembeda yang 
sangat baik. Dalam penelitian ini soal dianggap layak dengan kisaran 
sesuai hasil uji coba dan analisi yang akan dilakukan berdasar rencana 
pelaksanaan penelitian. 
2). Uji Validitas Instrumen 
(b) Validitas isi 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
(Suharsimi Arikunto, 2006:168). Dengan pengertian lain bahwa 
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
Validitas isi berhubungan dengan kesahihan instrumen dengan 
materi yang akan ditanyakan pada butir-butir soal untuk mengukur 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan yang disesuaikan dengan 
isi materi yang diberikan pada siswa. Uji validitas isi dilakukan dengan 
mencocokkan sebaran butir-butir soal valid ke dalam kisi-kisi soal, 
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yang akan disajikan dalam bentuk tabel kisi-kisi sebaran materi dan 
item tes mata pelajaran IPA kelas V semester II. 
Tabel 4. Kisi-kisi Sebaran Materi Dan Item Tes Mata Pelajaran 















1. Cahaya merambat Lurus 
2.  Cahaya menembus                 
benda bening. 
3. Cahaya dapat dipantul-
kan. 
4. Cahaya dibiaskan bila 
melalui dua medium 
yang berbeda. 














(c) Validitas butir soal 
Untuk menguji validitas butir maka sekor-sekor yang ada pada 
butir dimaksud dikorelasikan dengan sekor total. Sekor butir 
dipandang sebagai nilai X , sekor total dipandang sebagai nilai Y. 
Sejalan dengan itu, Suharsimi Arikunto (1999 : 74) 
menyatakan bahwa suatu instrumen  dapat dinyatakan sahih (valid) 
apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Suatu item memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item 
mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran dapat diartikan 
dengan korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas iten digunakan 
rumus korelasi. 
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Untuk menguji korelasi antara skor butir dengan skor total 
digunakan Korelasi Product Moment dari Pearson yang dikutip oleh 
Suharsimi Arikunto (2002 : 146) dengan rumus sbagai berikut : 
  
( )( )








 Keterangan : 
 rxy = Koefisien korelasi skor item dengan skor total 
 N = Jumlah subyek 
 X = Skor item 
 Y = Skor total 
 Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan rtabel . 
 Kretiria item dinyatakan valid jika : rhitung  > rtabel 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product 
moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program 
statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 50 pertanyaan, 10 soal 
dinyatakan tidak valid, karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 
5% dan N = 30 dengan nilai kritis 0,361.   10 soal tersebut adalah nomor 
8,11,23,24,27,31,40,41,48,50. hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2.2. 
 
3). Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen dalam 
mengukur apa yang hendak di ukur (Suharsimi Arikunto, 1999 : 87). 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen dapat 
dipercaya untuk digunaksn sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius  
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mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga.(Suharsimi Arikunto, 2006:178). 
Untuk mengetahui instrumen reliabel atau tidak maka harus dapat 
diketahui koefisien reliabilitas tes diuji dengan teknik belah dua dari 
Spearman Brown : 
               2r1/2  1/2 
r11  =   
               1 + r ½ ½ 
 
Keterangan : 
r11        =  reliabilitas instrumen 
r ½ ½ =  rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
instrumen.(Suharsimi Arikunto 2002 : 156) 
Dari hasip perhitungan dengan bantuan program SPSS Relase 10,0 
dengan rumus Spearman Brown kemudian dikonsultasikan dengan r-
tabel untuk menentukan item pernyataan angket reliabel atau tidak. 
Dari Hasil Perhitungan diperoleh Koefisien Reliabilitas sebesar 0,919. 
Karena koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen Tes Prestasi Belajar IPA adalah Reliabel, atau juga 
dapat dikatakan bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang sangat 





E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
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a. Uji Normalitas 
            Dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS relase 10,0 
dengan teknik Littlefors Significance Corroction dari Kolmagorov Smirnov. 
Dalam hal ini yang diuji adalah hiphotesis nol yang menyatakan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians antara dua 
kelompok yang dibandingkan. Untuk menguji apakah antara dua kelompok 
tersebut homogen atau tidak dilakukan dengan teknik analisis variansi satu jalur 
dengan uji F. Kriteria pengujian digunakan pada taraf signifikasi 5 % yang berarti 
data dikatakan homogen apabila harga F hitung lebih kecil dari pada F tabel 
Setelah dilakukan pengujian persyaratan hipotesis maka dilanjutkan dengan 
penganalisaan data untuk mengetahui komparasi metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dengan metode pembelajaran konvensional dan 
kreativitas siswa terhadap hasil belajar IPA dengan menggunakan teknik analisa 
Varians (ANAVA) melalui bantuan program SPSS pada komputer. 
 
2. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk mengolah data hasil penelitian berupa 
angka sehingga dapat menhasilkan kesimpulan  yang dapat memberikan jawaban 
rumusan masalah yang diajukan secara logis dan sistematis. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS pada komputer teknik 
Analisis Varians (ANAVA) dua jalur pada signifikasi  alpha (α) 0,05 %. 
Selanjutnya untuk membandingkan pasangan rata-rata dipelakukan dipergunakan 
uji Scheffe, untuk mengkomparasikan sebagai kontras atau perbedaan yang 
mungkin, sesudah diyakini bahwa perolehan Fo melalui analisis varian signifikan. 
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Metode Scheffe pada dasarnya digunakan untuk mengkomparasikan perlakuan 
dengan n yang tidak sama. 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hipotesis 1  
 
2.  Hipotesis 2  
 
3. Hipotesis 3 
 
 
Ho : µ A1  =  µ A2  
H1  : µ A1  ≠ µ A2 
Ho : µ B1  =  µ B2  
H1  : µ B1  ≠ µ B2 
Ho : A x B = 0 
 
H1  : A x B ≠ 0 
Keterangan : 
µ A1    =  Metode Pembelajaran SEQIP 
µ A2    =  Metode Pembelajaran Konvensional 
µ B1     =  Kreativitas tinggi 
µ B2     =  Kreativitas rendah 
A         =  Metode Pembelajaran 





HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1). Ada tidaknya 
Perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran eksperimen model SEQIP 
dengan metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA, 2). Ada 
tidaknya Perbedaan pengaruh antara siswa yang kreativitasnya tinggi dengan 
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siswa yang kreativitasnya rendah terhadap hasil belajar IPA, dan, 3). ada tidaknya 
Interaksi antara penggunaan metode pembelajaran eksperimen model SEQIP 
dengan metode pembelajaran konvensional serta dengan hasil belajar IPA. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil populasi seluruh siswa Sekolah 
Dasar (SD) Negeri di Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri tahun 
2008/2009. Sedangkan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri I  Jatimarto  sejumlah 30 siswa sebagai kelompok eksperimen 
dengan pendekatan pembelajaran eksperimen model  SEQIP dan siswa kelas V 
SD Negeri 2 Mlokowetan sejumlah 30 siswa sebagai kelompok kontrol dengan 
pendekatan pembelajaran konvensional. Sebelum data diolah dengan 
menggunakan Analisis Dua Jalan, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsi data 








Statistik Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Jumlah 
N 16 14 32 
åC 1.364 888 2.234 
åC² 114.548 57.084 171.632 
C 84,125 63,429 74,467 
Ekperimen 
SEQIP (A1) 

















































50 - 57 58 - 65 66 - 73 74 - 81 82 - 89 90 - 97
Hasil Belajar IPA dengan Metode Pembelajaran SEQIP
F
C 76,677 61,379 69,283 
SD 13,770 7,428  
 
Berdasar tabel tersebut di atas dapat dijabarkan hasil sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  Dengan Metode Pembelajaran 
Eksperimen SEQIP 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = .30 siswa 
dengan skor tertinggi = 95 dan skor terendah = 50, mean (C ) = 74,47, median 
(Me) = 71,5, Trimmed-mean = 74,85 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 13,48, Standar error of mean (SE) = 2,46, kwartil I (Q1) = 
64,5, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 64,5, kwartil 3 (Q3) = 88 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 88. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  Dengan Metode Pembelajaran 
Eksperimen SEQIP 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
50 - 57 3 10% 3 10% 
58 - 65 7 23% 10 33% 
66 - 73 6 20% 16 53% 
74 - 81 3 10% 19 63% 
82 - 89 5 17% 24 80% 
90 - 97 6 20% 30 100% 
JUMLAH 30 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 










Gambar 2. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA  Dengan Metode Pembelajaran 
Eksperimen SEQIP 
 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA Dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 30 siswa 
dengan skor tertinggi = 93 dan skor terendah = 48, mean (C ) = 64,10, Median 
(Me) = 63, Trimmed-mean = 63,15 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 11,53, Standar error of mean (SE) = 2,10, kwartil I (Q1) =  
54,5, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 54,5, kwartil 3 (Q3) = 68 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 68. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  Dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
48 - 55 8 27% 8 27% 
56 - 63 8 27% 16 53% 
64 - 71 9 30% 25 83% 
72 - 79 2 7% 27 90% 
80 - 87 0 0% 27 90% 













48 - 55 56 - 63 64 - 71 72 - 79 80 - 87 88 - 95
Hasil Belajar IPA dengan Metode Pembelajaran konvensional
F
JUMLAH 30 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 












Gambar 3. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA  Dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional 
 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Kreativitas Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 28 siswa 
dengan skor tertinggi = 75 dan skor terendah = 48, mean (C ) = 61,38, median 
(Me) = 63, Trimmed-mean = 61,37 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 7,43, Standar error of mean (SE) = 1,38, kwartil I (Q1) = 
54, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 54, kwartil 3 (Q3) = 66,50 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 66,50. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 












48 - 52 53 - 57 58 - 62 63 - 67 68 - 72 73 - 77
Hasil Belajar IPA dengan Kreativitas Rendah
F
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  dengan Kreativitas Rendah 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
48 - 52 5 17% 5 17% 
53 - 57 3 10% 8 28% 
58 - 62 3 10% 11 38% 
63 - 67 11 38% 22 76% 
68 - 72 5 17% 27 93% 
73 - 77 2 7% 29 100% 
JUMLAH 29 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 










Gambar 4. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA  dengan Kreativitas Rendah 
 
 
4. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Kreativitas Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 32 siswa 
dengan skor tertinggi = 95 dan skor terendah = 50, mean (C ) = 76,68, median 
(Me) = 80,0, Trimmed-mean = 77,26 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 13,77, Standar error of mean (SE) = 2,47, kwartil I (Q1) = 












50 - 57 58 - 65 66 - 73 74 - 81 82 - 89 90 - 97
Hasil Belajar IPA dengan Kreativitas Tinggi
F
artinya 25% dari responden memiliki skor > 90. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel B2 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  dengan Kreativitas Tinggi 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
50 - 57 3 10% 3 10% 
58 - 65 6 19% 9 29% 
66 - 73 4 13% 13 42% 
74 - 81 4 13% 17 55% 
82 - 89 6 19% 23 74% 
90 - 97 8 26% 31 100% 
JUMLAH 31 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 























50 - 55 56 - 61 62 - 67 68 - 73. 74 - 79
Hasil  Belajar IPA  Metode Pembelajaran Ekperimen SEQIP  dengan 
Kreativitas yang Rendah
F
5. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Metode Pembelajaran 
Ekperimen SEQIP  dengan Kreativitas yang Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 13 siswa 
dengan skor tertinggi = 75 dan skor terendah = 50, mean (C ) = 63,43, median 
(Me) = 64,0, Trimmed-mean = 63,58 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 7,64, Standar error of mean (SE) = 2,04, kwartil I (Q1) = 
58,75, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 58,75, kwartil 3 (Q3) = 
68,50, yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 68,50. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2B1 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  Metode Pembelajaran 
Ekperimen SEQIP  dengan Kreativitas yang Rendah 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
50 - 55 3 21% 3 21% 
56 - 61 1 7% 4 29% 
62 - 67 5 36% 9 64% 
68 - 73. 4 29% 13 93% 
74 - 79 1 7% 14 100% 
JUMLAH 14 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 










Gambar 6. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA  Metode Pembelajaran 











65 - 70 71 - 76 77 - 82 83 - 88 89 - 95
Hasil  Belajar IPA  Metode Pembelajaran Ekperimen SEQIP  dengan 
Kreativitas yang Tinggi
F
6. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Metode Pembelajaran 
Ekperimen SEQIP  dengan Kreativitas yang Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 17 siswa 
dengan skor tertinggi = 95 dan skor terendah = 65, mean (C ) = 84,13, median 
(Me) = 86,5, Trimmed-mean = 84,71 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 9,37, Standar error of mean (SE) = 2,34, kwartil I (Q1) = 
80, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 80, kwartil 3 (Q3) = 92,25 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 92,25. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2B2 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  dengan Metode 
Pembelajaran Ekperimen SEQIP  dengan Kreativitas yang 
Tinggi 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
65 - 70 3 19% 3 19% 
71 - 76 0 0% 3 19% 
77 - 82 2 13% 5 31% 
83 - 88 5 31% 10 63% 
89 - 95 6 38% 16 100% 
JUMLAH 16 100%   
 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 




















48 - 52 53 - 57 58 - 62 63 - 67 68 - 72
Hasil  Belajar IPA  Metode Pembelajaran Konvensional dengan 
Kreativitas yang Rendah 
F
Gambar 7. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA dengan Metode 




7. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional  dengan Kreativitas yang Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 15 siswa 
dengan skor tertinggi = 68 dan skor terendah = 48, mean (C ) = 59,47, median 
(Me) = 63,0, Trimmed-mean = 59,69 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 6,93, Standar error of mean (SE) = 1,79, kwartil I (Q1) = 
53,0, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 53,0, kwartil 3 (Q3) = 65,0 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 65,0. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1B1 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional  dengan Kreativitas yang Rendah 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
48 - 52 3 20% 3 20% 
53 - 57 2 13% 5 33% 
58 - 62 2 13% 7 47% 
63 - 67 6 40% 13 87% 
68 - 72 2 13% 15 100% 
JUMLAH 15 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 
















50 - 58 59 - 67 68 - 76 77 - 85 86 - 94
Hasil  Belajar IPA  Metode Pembelajaran Konvensional dengan 




Gambar 8. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional  dengan Kreativitas yang Rendah 
 
8. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  dengan Metode Pembelajaran 
Konvensional  dengan Kreativitas yang Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 15 siswa 
dengan skor tertinggi = 93,0 dan skor terendah = 50,0, mean (C ) = 68,73, median 
(Me) = 65, Trimmed-mean = 68,31 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 13,47, Standar error of mean (SE) = 3,48, kwartil I (Q1) = 
60,0, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 60,0, kwartil 3 (Q3) = 78,0 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 78,0. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1B2 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA  dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional  dengan Kreativitas yang Tinggi 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
50 - 58 3 20% 3 20% 
59 - 67 5 33% 8 53% 
68 - 76 3 20% 11 73% 
77 - 85 1 7% 12 80% 
86 - 94 3 20% 15 100% 
JUMLAH 15 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 











Gambar 9. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPA dengan Metode 
Pembelajaran Konvensional  dengan Kreativitas yang Tinggi 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi. Seperti yang telah dikemukakan di muka bahwa 
penelitian ini adalah penelitian dengan metode eksperimen dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan. Uji prasyarat 
yang digunakan yakni syarat uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov dan uji homogenitas variansi dengan uji F. Hasil Uji Peryaratan dalam 
analisis ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji dilakukan terhadap data 
prestasi belajar IPA dengan Metode Pembelajaran ekperimen SEQIP dan metode 
pembelajaran Konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibantu dengan 
Program Statistik SPSS r. 15, dapat diketahui hasil seperti yang terlihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 14. Uji Normalitas  
Metode Sig. α Keterangan 
SEQIP 0,693 0,05 Normal 
Konvensional 0,177 0,05 Normal 
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Dari hasil di atas dapat diketahui Sig. < α, maka dapat kita lihat bahwa data 
terdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4. 
 
2. Pengujian Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji F dimana peneliti membandingkan variansi yang terbesar dengan variansi yang 
terkecil. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh Fhitung = 3,78 selanjutnya 
dikonsultasikan dengan harga F tabel dengan  dk  pembilang ( 21 – 1) = 20 dan dk  
penyebut (15 – 1 ) = 14 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Ftabel = 2,39  
(Fhitung = 3,78 >  Ftabel = 2,39). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians 
keempat kelompok sampel tersebut tidak homogen.. 
Tabel 15. Uji Homogenitas Variansi 
Analisis Fhitung Ftabel Keterangan 
Varians (F) 3,78 2,93 Homogen 
 
Walaupun syarat uji normalitas terpenuhi dan uji homogenitas variansi tidak 
terpenuhi, tidak berarti analisis variansi tidak dapat diteruskan untuk 
dipergunakan sebagai alat analisis data dengan pandangan sebagai berikut : 
Welkowitz, Ewen & Cohen (1982 : 251) menyatakan bahwa penggunaan anova 
sebaiknya memenuhi persyaratan antara lain : 
1. Observasi masing-masing kelompok adalah independen 
2. Setiap kelompok (perlakuan) memiliki variansi yang sama (homogen) 
3. Populasi berdistribusi normal, namun demikian analisis ini tetap tegar 
(robust) dan akan memberikan hasil yang akurat meskipun variansi yang 
dimaksud tidak homogen dan bahkan populasinya tidak berdistribusi 
normal. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji  kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji Analisis Variansi twoway, maka hipotesis yang telah 
dirumuskan dapat terjawab dalam table sebagai berikut : 
Tabel 16. Hasil Uji Analisis Variansi  Two Way 
























Total 9.275,0 59    
Sumber : Lampiran 5.3. 
 
Berdasarkan table di atas dapat di interpretasikan hasil sebagai berikut : 
a. Pengaruh Penggunaan Metode Ekperimen SEQIP Dan Metode Konvensional Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan terdapat  digunakan analisis 
variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, 
diperoleh Fobservasi = 14,85 (Lampiran 5.2.). Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 56, dan 
taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel atau 14,85 > 
4,02, sehingga dapat dikatakan terdapat Terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara metode pembelajaran eksperimen SEQIP dengan metode 
pembelajaran Konvensional terhadap hasil belajar IPA.   
 
b. Pengaruh Kreativitas Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Tinggi Dan 
Rendah Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
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Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang kreativitasnya tinggi dengan siswa yang 
kreativitasnya rendah terhadap hasil belajar IPA digunakan analisis variansi Two 
Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi 
= 35,59 (Lampiran 5.2.). Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 56, dan taraf signifikansi 0,05 
diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel atau 35,59 > 4,02, sehingga dapat 
dikatakan Terdapat Perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang 
kreativitasnya tinggi dengan siswa yang kreativitasnya rendah terhadap hasil 
belajar IPA. 
 
c. Interaksi Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Ekperimen 
SEQIP Dengan Konvensional Dan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Terdapat Interaksi pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan metode pembelajaran eksperimen SEQIP 
dengan Konvensional dan Kreativitas terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam, digunakan analisis variansi two Way Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi  = 5,18 (Lampiran 5.2.). Hasil perhitungan 
ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut 
= 56, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel 
atau 5,18 > 4,02, sehingga dapat dikatakan Terdapat interaksi pengaruh yang 
signifikan antara metode pembelajaran eksperimen SEQIP dan metode 
pembelajaran Konvensional dengan siswa kreativitasnya tinggi dengan siswa yang 
kreativitasnya rendah terhadap hasil belajar IPA. 
. 
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D. Rangkuman Pengujian Hipotesis 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel maka dapat diketahui 
keputusan ditolak atau diterimanya hipotesis nihil. Untuk itu secara keseluruhan 
dapat dilihat rangkuman dari hasil uji statistik secara uji F seperti yang tampak 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 17. Tabel Kesimpulan Hasil Penelitian 


















Tidak Terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara metode 
pembelajaran eksperimen SEQIP 
dengan metode pembelajaran 
Konvensional terhadap hasil belajar 
IPA. 
 
Tidak Terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang 
kreativitasnya tinggi dengan siswa yang 
kreativitasnya rendah terhadap hasil 
belajar IPA 
 
Tidak Terdapat interaksi pengaruh yang 
signifikan antara metode pembelajaran 
eksperimen SEQIP dan metode 
pembelajaran Konvensional dengan 
siswa kreativitasnya tinggi dengan 
siswa yang kreativitasnya rendah 

















































Sumber: Lampiran 5.2. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dapat diketahui adanya 
pengaruh interaksi pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
eksperimen SEQIP dan metode pembelajaran Konvensional dengan siswa 
kreativitasnya tinggi dengan siswa yang kreativitasnya rendah terhadap hasil 
belajar IPA, selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan menggunakan uji Scheffe 
untuk mengetahui sejauhmana perbedaan interaksi masing-masing perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran 5.3,  dapat 
diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
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1. Terdapat perbedaan mean Hasil Belajar IPA dengan metode pembelajaran 
Eksperimen Model SEQIP antara siswa yang memiliki  kreativitas belajar 
rendah dengan tinggi. (33,880 > 4,02) 
2. Tidak terdapat perbedaan mean hasil belajar IPA dengan kreativitas belajar 
rendah antara metode pembelajaran Eksperimen Model SEQIP dengan metode 
pembelajaran konvesional. (1,204 < 4,02) 
3. Tidak terdapat perbedaan mean hasil belajar IPA dengan metode pembelajaran 
Eksperimen Model SEQIP dan memiliki kreativitas belajar rendah dengan 
metode pembelajaran konvesional dan memiliki kreativitas belajar tinggi 
(2,159 < 4,02) 
4. Terdapat perbedaan mean hasil belajar IPA dengan metode pembelajaran 
Eksperimen Model SEQIP dan memiliki kreativitas belajari tinggi dengan 
metode pembelajaran konvesional dan memiliki kreativitas belajar rendah. 
(49,866 > 4,02) 
5. Terdapat perbedaan mean hasil belajar IPA dengan metode pembelajaran 
Eksperimen Model SEQIP dan memiliki kreativitas belajar tinggi dengan 
metode pembelajaran konvesional dan memiliki kreativitas belajar rendah.  
(19,429 > 4,02). 
6. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran IPA dengan Metode 
pembelajaran Konvensional antara siswa yang memiliki  Kreativitas rendah 
dengan tinggi. (6,822 > 4,02). 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis data maka dilakukan pembahasan penelitian 
sebagai   berikut : 
Dari hasil penelitianini membuktikan bahwa terdapat pengaruh metode 
pembelajaran terhadap hasil belajar IPA Siswa, hal ini dibuktikan dengan 
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perolehan F hitung > F table. Salah satu factor penentu keberhasilan siswa adalah  
dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat yang dipilih oleh guru untuk 
menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pemilihan metode pembelajaran ini 
tentunya dipilih berdasarkan mata pelajaran yang akan disampaikan oleh guru, 
yang disesuaikan dengan garis besar pengajaran dan kurikulum yang berlaku pada 
saat ini. Dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan apakah terdapat 
pengaruh penerapan metode eksperimen SEQIP dan konvensioanl terhadap hasil 
pencapaian siswa dalam mata pelajaran IPA.  
Pembelajaran dengan ekperimen SEQIP merupakan pembelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan berdasarkan apa yang diterima oleh guru. 
Percobaan yang dilakukan siswa ini tentunya dibantu dengan menggunakan 
seperangkat alat percobaan yang akan membantu siswa dalam melakukan 
eksperimen. Ada tiga sitem peralatan yang digunakan dalam metode pembelajaran 
SEQIP ini yaitu 1). KIT murid, 2) KIT guru, dan 3) Buku Petunjuk Guru sebagai 
panduan pembelajaran IPA secara inivatif dan kreatif. Dengan adanya 
kelengkapan peralatan yang digunakan dalammelakukan ekeperimen diharapkan 
dapat membantu siswa dalam mengaplikasikan apa yang diterima yang 
dituangkan ke dalam percobaan. Dengan pembelajaran SEQIP ini diharapkan 
akan dapat memupuk siswa untuk belajar lebih aktif, dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu, sehingga akan dapat memunculkan ide-ide baru dalam penemuan dan 
penerapan konsep, melatih berpikir kreatif dan dapat mengembangkan sikap 
ilmiah sehingga pemahaman siswa tentang apa yang diterimanya selama proses 
pembelajaran akan dapat tertanam dengan baik dalam pikiran siswa.  
Selain metode SEQIP dalam penelitian ini, juga diterapkan metode 
pembelajaran konvensional. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 
pembelajaran dengan sistem ini terhadap pencapaian hasil belajar siswa, yang 
kemudian peneliti bandingkan dengan metode SEQIP, mana pembelajaran yang 
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lebih baik yang nantinya akan dapat digunakan sebagai dasar guru dalam 
penerapan metode pembelajaran dalam mata pelajaran IPA. Sering kita 
mendengar bahwa metode konvensional adalah juga merupakan metode Clasical 
dimana guru menerapkan bermacam-macam metode pembelajaran dengan 
mengkobinasikannya menjadi satu. Metode pembelajaran yang dilakukan berupa 
metode ceramah, pemberian tugas dan tanya jawab. Dalam prakteknya, didalam 
pembelajaran ini guru memegang peranan yang sangat penting, atau guru lebih 
banyak berdominasi kegiatan pembelajaran. Penerapan metode ini setelah guru 
menyampaikan pelajaran melalui ceramah untuk memantapkan penguasaan materi  
siswa diberi tugas-tugas untuk dekerjakan di rumah. Kaitannya dengan 
pembelajaran IPA istilah konvensional diartikan dengan pembelajaran  dalam 
konteks klasikal yang sudah biasa dilakukan tanpa ada usaha menciptakan iklim 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan tidak melatih  anak berpikir logis 
serta sistematis dalam memecahkan masalah nyata yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa dengan penerapan 
metode eksperimen model SEQIP ternyata hasil belajar siswa akan dapat 
ditigkatkan lebih baik dibandingkan dengan penerapan metode pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata prestasi siswa dengan 
metode SEQIP adalah 74,467 sedangkan rata-rata prestasi dengan menggunakan 
metode konvensional adalah 64,1. hal ini membuktikan bahwa dengan melakukan 
eksperimen secara langsung yang ditunjang dengan peralatan (KIT) dan tentunya 
dibawah asuhan guru yang profesional, pemahaman siswa akan mata pelajaran 
yang diterimanya akan melekat baik dalam pikiran siswa. Jadi dapat disimpulkan 
disini bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat maka akan dapat 
diperoleh hasil yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa dapat Memahami konsep-
konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, Memiliki 
keterampilan proses untuk mengembangkan keterampilan, gagasan tentang alam 
sekitar, Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta 
kejadian di lingkungan sekitar, Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas 
diri, bertanggungjawab, bekerjasama dan mandiri,  Mampu menerapkan berbagai 
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan mencegah masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna 
untuk memcahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 
Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari 
kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  Untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran IPA yang begitu kompleks  tersebut dibutuhkan kreativitas siswa 
dalam proses pembelajaran IPA. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptkan 
sesuatu yang baru, berupa penemuan sesuatu yang sebelumnya belum ada ataupun 
hasil kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada. Seseorang yang kreatif  selalu 
memiliki hasrat ingin tahu dengan sesuatu yang baru, terbuka terhadap 
pengalaman baru dan tugas yang lebih berat, memiliki keinginan untuk 
menemukan dan meneliti, memiliki kemampuan untuk bekerja keras, berfikir 
mandiri, pantang mnyerah, mampu berkomunikasi dengan baik, dan dapat 
menghargai dengan baik diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan kreatif akan 
mendorong siswa merasa memiliki harga diri, kebanggaan dan kehidupan yang 
lebih sehat. Perkembangan berpikir kreatif siswa merupakan perubahan yang 
sangat mendasar dalam proses pembelajaran.  Dengan kemampuaan siswa untuk 
bisa kreatif, maka siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, namun juga 
berusaha untuk mencari dan memberikan informasi dalam proses pembelajaran 
Jadi dengan adanya kreativitas yang tinggi dari siswa dalam mempelajari 
materi IPA maka prestasi siswa tersebut akan lebih baik dibandingkan dengan 
 209 
siswa yang kreativitasnya rendah, karena siswa yang kreativitasnya tinggi akan 
mampu memahami pelajaran IPA tersebut dengan baik dan menggunakannya 







Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 
terhadap siswa kelas V SD di Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dan metode pembelajaran Konvensional terhadap 
hasil belajar IPA. Dengan penerapan metode pembelajaran ekeperimen 
SEQIP siswa akan dapat mengaplikasikan pelajaran yang diterimanya ke 
dalam eksperimen yang ditunjang dengan peralatan yang lengkap, sehingga 
dengan ekperimen yang dialaminya sendiri pemahaman materi yang 
diterimanya akan melekat kuat dalam diri siswa sehingga diharapkan hasil 
belajarnya pun dapat ditingkatkan secara optimal.. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kreativitas siswa 
terhadap hasil belajar IPA. Semakin tinggi tingkat kreativitas siswa maka 
akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan 
menciptakan ide-ide yang baru baik itu menemukan, membuat dan 
mengkombinasikan berbagai unsur menjadi sebuah gagasan yang baru dalam 
proses pembelajarannya, sehingga akan terbentuk daya pikir yang kreatif yang 
mempunyai wawasan yang luas yang mampu berpikir dari segala arah dan ke 
segala arah.. 
3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran eksperimen model 
SEQIP dengan metode pembelajaran Konvensional dan kreativitas siswa 
terhadap hasil belajar IPA. Prestasi belajar siswa sedikit banyak tergantung 
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dari cara guru dalam mengelola kelas, dengan penerapan strategi yang tepat 
dipadu dengan dimilikinya kreativitas belajar yang tinggi dari siswa maka 
akan dapat dihasilkan prestasi belajar siswa secara optimal. 
 
Implikasi 
Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya mengatakan bahwa penerapan metode pembelajaran yang tepat dan 
didukung dengan adanya kreativitas siswa yang tinggi akan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa secara optimal. Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa 
prestasi belajar IPA dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya penerapan 
metode yang tepat dan adanya kreativitas dari siswa yang tinggi.  
Metode  pembelajaran merupakan cara yang dipilih guru  dalam proses 
pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan dan fasilitas kepada siswa 
menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan. Guru dalam kegiatan pembelajaran 
juga dituntut untuk mampu memilih dan menerapkam metode pembelajaran yang 
tepat. Kemampuan itu merupakan suatu sarana serta usaha guru dalam memilih 
dan menerapkan metode pembelajaran  dalam menyajikan materi yang tepat dan 
sesuai dengan program pengajarannya. Dengan memperhatikan hal tersebut maka 
diharapkan agar setiap pembelajaran tercipta iklim yang memungkinkan siswa 
dapat menyusun pengetahuan mereka sendiri, maka guru harus berani , mau dan 
mampu menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode Pembelajaran model SEQIP 
merupakan sutau metode pembelajaran dimana siswa melakukan ekeperimen 
sehubungan dengan apa yang diterimanya kedalam percobaan yang ditunjang 
dengan peralatan yang memadai. Adapun langkah-langkah dalam eksperimen 
model SEQIP adalah : 1) Pengenalan dan motivasi, 2). Melaksanakan diskusi 
kelas, 3) Mengadakan percobaan, dimana dalam percobaan ini peran guru 
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sangatlah penting untuk membimbing siswa dalam mengarahkan jalannya 
percobaan sampai denagn tujuan akhir yaitu dirumuskannya apa yang dipelajari 
dari percobaan yang dilakukan oleh siswa. 
.Selain penerapan metode pembelajaran dalam penelitian ini juga akan 
mengukur sejauh mana hubungan kreativitas siswa terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Siswa yang kreatif akan selalu merasa 
ingin tahu tentang segala yang dipelajarinya, juga berani mengambil resiko untuk 
membuat kesalahan atau dikritik orang lain. Siswa yang kreatif akan berani 
mengambil resiko dalam mengambil sebuah keputusan yang tentunya sudah 
dengan berbagai pertimbangan baik dan buruk dengan keputusan yang 
diambilnya. Siswa yang memiliki kreativitas tidak mudah putus asa, mencoba dan 
terus mencoba lagi berbagai kemungkinan dalam mengembangkan sebuah 
gagasan menjadi berguna, selalu bersikap tenang dalam menghadapi segala 
sesuatu. Siswa yang kreatif selalu ingin tahu dan tahu tentang segala sesuatu. 
Mereka tak akan pernah cukup dengan pengetahuan yang dimilikinya, mereka 
akan berusaha mendapatkan sesuatu sampai dalam dirnya sudah mencapai suatu 
tingkat kepuasan tertentu. 
Dari uraian tersebut di atas jelas sekali bahwa dengan penerapan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan konteks pelajaran yang diberikan akan dapat 
menumbuhkan kreativitas siswa sehingga hal ini akan dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya secara signifikan 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapatlah penulis sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. sangatlah jelas kiranya bahwa dengan penerapan model SEQIP akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya IPA, untuk itu diharapkan bagi 
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guru untuk dapat menerapkan metode ini dalam pembelajaran IPA, karena 
siswa diajak secara langsung untuklmelakukan percobaan dan menyelidiki 
sendiri tentang apa yang diterimanya, belajar dengan melakukan 
pemahamannya akan lebih kuat dibandingkan dengan hanya mendengarkan 
dan mencatat. 
2. Diharapkan guru untuk terus meningkatkan profesionalitas dalam 
pembelajaran dengan mengembangkan metode pembelajaran sehingga dapat 
menemukan metode yang betul-betul dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa secara optimal. 
3. Berpikir kreatif, itu yang harus ditekankan kepada siswa, karena itu 
hendaknya guru dapat merangsang pikiran siswa untuk dapat berfikir secara 
aktif dan kreatif,  dengan memberikan contoh konkret yang akan dapat 
dihasilkan siswa sehubungan dengan apa yang dipelajarinya.. 
4. Malu bertanya sesat dijalan, ini hendaknya yang harus ditanamkan kepada 
siswa, agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya diam 
menunggu apa yang disampaikan oleh guru 
5. Dalam pembelajaran IPA memang sangat diperlukan percobaan-percobaan 
yang nyata untuk membuktikan teori yang ada, hal ini tak terlepas dari sarana 
prasarana yaitu peralatan yang memadai yang harus dipersiapkan oleh pihak 






Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 
terhadap siswa kelas V SD di Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut: 
4. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 
eksperimen model SEQIP dan metode pembelajaran Konvensional terhadap 
hasil belajar IPA. Dengan penerapan metode pembelajaran ekeperimen 
SEQIP siswa akan dapat mengaplikasikan pelajaran yang diterimanya ke 
dalam eksperimen yang ditunjang dengan peralatan yang lengkap, sehingga 
dengan ekperimen yang dialaminya sendiri pemahaman materi yang 
diterimanya akan melekat kuat dalam diri siswa sehingga diharapkan hasil 
belajarnya pun dapat ditingkatkan secara optimal.. 
5. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kreativitas siswa 
terhadap hasil belajar IPA. Semakin tinggi tingkat kreativitas siswa maka 
akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan 
menciptakan ide-ide yang baru baik itu menemukan, membuat dan 
mengkombinasikan berbagai unsur menjadi sebuah gagasan yang baru dalam 
proses pembelajarannya, sehingga akan terbentuk daya pikir yang kreatif yang 
mempunyai wawasan yang luas yang mampu berpikir dari segala arah dan ke 
segala arah.. 
6. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran eksperimen model 
SEQIP dengan metode pembelajaran Konvensional dan kreativitas siswa 
terhadap hasil belajar IPA. Prestasi belajar siswa sedikit banyak tergantung 
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dari cara guru dalam mengelola kelas, dengan penerapan strategi yang tepat 
dipadu dengan dimilikinya kreativitas belajar yang tinggi dari siswa maka 
akan dapat dihasilkan prestasi belajar siswa secara optimal. 
 
Implikasi 
Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian yang telah teruji 
kebenarannya mengatakan bahwa penerapan metode pembelajaran yang tepat dan 
didukung dengan adanya kreativitas siswa yang tinggi akan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa secara optimal. Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa 
prestasi belajar IPA dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya penerapan 
metode yang tepat dan adanya kreativitas dari siswa yang tinggi.  
Metode  pembelajaran merupakan cara yang dipilih guru  dalam proses 
pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan dan fasilitas kepada siswa 
menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan. Guru dalam kegiatan pembelajaran 
juga dituntut untuk mampu memilih dan menerapkam metode pembelajaran yang 
tepat. Kemampuan itu merupakan suatu sarana serta usaha guru dalam memilih 
dan menerapkan metode pembelajaran  dalam menyajikan materi yang tepat dan 
sesuai dengan program pengajarannya. Dengan memperhatikan hal tersebut maka 
diharapkan agar setiap pembelajaran tercipta iklim yang memungkinkan siswa 
dapat menyusun pengetahuan mereka sendiri, maka guru harus berani , mau dan 
mampu menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode Pembelajaran model SEQIP 
merupakan sutau metode pembelajaran dimana siswa melakukan ekeperimen 
sehubungan dengan apa yang diterimanya kedalam percobaan yang ditunjang 
dengan peralatan yang memadai. Adapun langkah-langkah dalam eksperimen 
model SEQIP adalah : 1) Pengenalan dan motivasi, 2). Melaksanakan diskusi 
kelas, 3) Mengadakan percobaan, dimana dalam percobaan ini peran guru 
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sangatlah penting untuk membimbing siswa dalam mengarahkan jalannya 
percobaan sampai denagn tujuan akhir yaitu dirumuskannya apa yang dipelajari 
dari percobaan yang dilakukan oleh siswa. 
.Selain penerapan metode pembelajaran dalam penelitian ini juga akan 
mengukur sejauh mana hubungan kreativitas siswa terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Siswa yang kreatif akan selalu merasa 
ingin tahu tentang segala yang dipelajarinya, juga berani mengambil resiko untuk 
membuat kesalahan atau dikritik orang lain. Siswa yang kreatif akan berani 
mengambil resiko dalam mengambil sebuah keputusan yang tentunya sudah 
dengan berbagai pertimbangan baik dan buruk dengan keputusan yang 
diambilnya. Siswa yang memiliki kreativitas tidak mudah putus asa, mencoba dan 
terus mencoba lagi berbagai kemungkinan dalam mengembangkan sebuah 
gagasan menjadi berguna, selalu bersikap tenang dalam menghadapi segala 
sesuatu. Siswa yang kreatif selalu ingin tahu dan tahu tentang segala sesuatu. 
Mereka tak akan pernah cukup dengan pengetahuan yang dimilikinya, mereka 
akan berusaha mendapatkan sesuatu sampai dalam dirnya sudah mencapai suatu 
tingkat kepuasan tertentu. 
Dari uraian tersebut di atas jelas sekali bahwa dengan penerapan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan konteks pelajaran yang diberikan akan dapat 
menumbuhkan kreativitas siswa sehingga hal ini akan dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya secara signifikan 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapatlah penulis sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
6. sangatlah jelas kiranya bahwa dengan penerapan model SEQIP akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya IPA, untuk itu diharapkan bagi 
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guru untuk dapat menerapkan metode ini dalam pembelajaran IPA, karena 
siswa diajak secara langsung untuklmelakukan percobaan dan menyelidiki 
sendiri tentang apa yang diterimanya, belajar dengan melakukan 
pemahamannya akan lebih kuat dibandingkan dengan hanya mendengarkan 
dan mencatat. 
7. Diharapkan guru untuk terus meningkatkan profesionalitas dalam 
pembelajaran dengan mengembangkan metode pembelajaran sehingga dapat 
menemukan metode yang betul-betul dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa secara optimal. 
8. Berpikir kreatif, itu yang harus ditekankan kepada siswa, karena itu 
hendaknya guru dapat merangsang pikiran siswa untuk dapat berfikir secara 
aktif dan kreatif,  dengan memberikan contoh konkret yang akan dapat 
dihasilkan siswa sehubungan dengan apa yang dipelajarinya.. 
9. Malu bertanya sesat dijalan, ini hendaknya yang harus ditanamkan kepada 
siswa, agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya diam 
menunggu apa yang disampaikan oleh guru 
10. Dalam pembelajaran IPA memang sangat diperlukan percobaan-percobaan 
yang nyata untuk membuktikan teori yang ada, hal ini tak terlepas dari sarana 
prasarana yaitu peralatan yang memadai yang harus dipersiapkan oleh pihak 
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : V / II 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d di depanj jawaban yang benar! 
1. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah …. 
a. Bulan b. Bintang  
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c. Matahari d. Satelit 
 
2. Dibawah ini kelompok yang termasuk sumber cahaya adalah …. 
a. Matahari, bulan, batu 
b. Matahari, bintang, kayu 
c. Api, kayu, batu 
d. Api, lampu, ikat 
 
3. Sifat-sifat cahaya di bawah ini yang benar adalah … 
a. Merambat lurus, tembus terhadap tembok 
b. Merambat lurus, tembus benda bening 
c. Rambatnya  melengkung, tembus benda bening 






Pada gambar di atas menunjukkan sifat cahaya, sifat yang ditunjukkan gambar 
tersebut adalah …. 
a. Merambat lurus 
b. Menembus kertas 
c. Menembus kaca 
d. Menembus balok 
 
5. Benda-benda yang dapat menghasilkan cahaya sendiri disebut ….. 
a. Bekas cahaya 
b. Sumber cahaya 
c. Benda bening 
d. Benda gelap 















7. Gambar di atas menunjukkan perambatan cahaya merambat lurus ditunjukkan 
oleh gambar ….. 
a. No. I 
b. No. II 
c. No. III 
d. No. IV 
 
8. Bayangan benda yang dilihat menggunakan 
kamera lubang jarum seperti gambar 
disamping akan ….. 
Kamera lubang jarum  a. tegak 
    b. terbalik 
    c. cerah 
    d. samara-samar 
A. Kaca, air, udara 
B. Kaca, tembok, air 
C. Meja, udara, kaca 
D. Air, kaca, meja 






10. Benda yang dapat meneruskan sebagian besar cahaya yang diterima disebut 
…. 
a. Benda gelap 
b. Benda keruh 
c. Benda setengah gelap 
d. Benda bening 
 
11. Bukti bahwa udara termasuk benda tembus cahaya adalah …. 
a. Bumi kelihatan subur 
b. Bumi sumber kehidupan 
c. Matahari bisa menyinari 
bumi 
d. Matahari sumber kehidupan 
 
12. Benda yang tidak dapat meneruskan cahaya yang diterima disebut …. 
a. benda gelap 
b. benda bening 
c. benda setengah gelap 
d. benda keruh 
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13. Benda  yang dapat meneruskan cahaya yang diterima hanya sebagian saja 
disebut …. 
a. Benda gelap 
b. Benda bening 
c. Benda keruh 
d. Benda setengah gelap 
 
14. Cermin dapat memantulkan cahaya secara teratur, sebab mempunyai 
permukaan yang sangat …. 
a. Mengkilap, licin, gelombang 
b. Rata, licin, mengkilap 
c. Kasar, rata, mengkilap 
d. Kasar, licin, mengkilap 
 
15. Cahaya yang jatuh pada cermin seperti  
gambar disamping dipantulkan dengan …. 
a. Sudut pantul lebih kecil  dari sudut datang 
b. Sudut pantul lebih kecil dari sudut datang 
c. Sudut datang lebih kecil dengan sudut pantul 
d. Sudut datang sama dengan sudut pantul 
16. Bayangan yang dibuat oleh cermin datar adalah …. 
a. Sama besar maupun jaraknya 
b. Jaraknya tidak sama 
c. Kecil tapi jarak tidak sama 
d. Besar tapi jarak sama 
 









18. Manfaat pemantulan cahaya baur adalah …. 
a. Tumbuhan bisa subur 
b. Tumbuhan di bumi bisa berkembang 
c. Di bumi terang tetapi ada kehidupan 
d. Ruangan yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung ikut terang 







20. Sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak pada satu bidang datar, 






21. Jika A sinar datang garis yang menunjukkan 












23. Bayangan akan dibentuk apabila lilin dekat 
dengan cermin seperti gambar di samping 
adalah ….. 
a. Terbali, lebih besar, semu 
b. Tegak, semu, diperbesar 
c. Nyata, terbalik, diperbesar 










24. Cermin cekung ditunjukkan gambar nomor … 
a. I b. II 
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c. III d. IV 
 












27. Apabila beda dipantulkan jauh dari cermin cembung maka bayangan uang 
akan terbentuk adalah ….. 
a. Maya dan tegak 
b. Nyata dan tegak 
c. Maya dan terbalik 
d. Nyata dan terbalik 
 







29. Alat seperti gambar di samping bisa untuk 





d. Cembung dan cekung 
30. Salah satu manfaat cermin cekung adalah …. 
a. Sebagai pengumpul cahaya yang diterima 
b. Sebagai reflektor senter dan lampu mobil 
c. Sebagai pengembang cahaya yang diterima 
d. Sebagai lapisan alat-alat rumah tangga 
 













33. Bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung adalah … 
a. Nyata, tegak, diperbesar 
b. Nyata, tegak, diperkecil 
c. Semu, tegak, diperbesar 
d. Semu, tegak, diperkecil 
 
34. Gambar disamping menggunakan cermin …. 
a. Datar 




35. Salah satu manfaat cermin cembung adalah …. 
a. Sebagai reflektor lampu senter dan mobil 
b. Sebagai cermin pengaman di toko-toko 
c. Sebagai cermin tukang cukur 






36. Peristiwa yang terjadi apabila cahaya melewati 














38. Cahaya merambat dari medium yang kurang rapat ke medium yang lebih 
rapat, maka cahaya dibiaskan .... 
a. Melewati garis normal 
b. Sejajar garis normal 
c. Melewati garis normal 
d. Sejajar garis normal 
 
39. Pada peristiwa seperti gambar di samping 
cahaya datang dari ... 
a. Dari udara menuju ke air 
b. Dari air menuju ke udara 
c. Dari udara ke bumi 
d. Dari bumi ke udara 
 
40. Apabila cahaya merambat dari medium yang rapat ke medium yang kurang 
rapat, maka cahaya dibiaskan …. 
a. Melewati garis normal 
b. Sejajar garis normal 
c. Mendekati garis normal 





41. Dengan melihat gambar di atas bahwa cahaya dibelokkan mendekati normal 





42. Bintang dilangit kelihatan lebih tinggi dari pada yang sebenarnya, dasar kolam 
renang kelihatan lebih banyak dari sebenarnya. 











43. Peristiwa gambar di atas yang menunjukkan pembiasan cahayan menjauhi 


















46. Tujuh warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, 
ungu, bila diputar dengan kencang menjadi warna…. 
a. Jingga 
b. Biru  
c. Kuning 
d. Putih 






48. Akibat kebanyakan sinar ultraviolet yang mengenai tubuh adalah 





49. Orang yang pertama kali menguraikan cahaya putih warna-warni 
penyusunannya adalah ... 
a. John Keppler 
b. James Watt 
c. Isaac Newton 
d. Thomas Edision 
50. cahaya putih yang diurai berbagai warna disebut sinar .... 
a. monokrometik 
b. disperse 
c. ultra ungu 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
Metode Pembelajaran Konversional 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
2. Kelas / Semester : V / II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Sub Topik : Cahaya merambut lurus 
5. Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran : 
1. Melalui penjelasan guru, diharapkan siswa dapat mengidentifikasikan 
berbagai sumber cahaya yang ada di sekitar kita. 
2. Melalui penjelasan guru dan membaca buku, siswa dapat membuktikan 
cahaya merambat lurus. 
3. Melalui tugas kelompok, siswa dapat mencari alternatif jawaban bahwa 
cahaya merambat dri sumbunya ke segala arah. 
 
II. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Aspresiasi 
Tanya ajawab tetang pembelajaran yang lalu 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan tentang sumber cahaya yang ada di sekitar kita. 
b. Guru memberi contoh tentang cahaya merambat tegak lurus  melalui 
gambar. 
c. Guru menjelaskan  tentang cahaya merambat dari sumbernya ke segala 
arah. 
d. Siswa membaca buku kemudian mengidentifikasi berbagai sumber 
cahaya di sekitar kita, membuktikan cahaya merambat tegak lurus dan 
menjelaskan cahaya merambat dari sumbernya ke segala arah. 
3.  Kegiatan Evaluasi 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
Metode Pembelajaran Konvensional 
 
1. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
2. Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
3. Kelas / Semester : V / II 
4. Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran : 
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengklasifikasikan benda yang 
tembus cahaya. 
2. Melalui penjelasan gur dan membaca buku, siswa dapat mengklasifikasi 
benda yang tidak tembus cahaya. 
3. Melalui penjelasan, guru, siswa dapat menunjukkan perbedaan benda 
bening, gelap dan keruh. 
4. Melalui membaca buku, siswa dapat menjelaskan pengertian benda 
bening, gelap, dan keruh. 
 
II. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apersepsi 
Tanya jawab tentang pelajaran yang lalu 
2. Kegiatan Inti 
a. Kegiatan guru 
Menjelaskan materi pelajaran 
b. Kegiatan siswa 
Membaca buku kemudian mengerjakan tugas dri guru, baik melalui 
kelompok maupun individu. 
3. Kegiatan Evaluasi 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
Metode Pembelajaran Konversional 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
2. Kelas / Semester : V / II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Sub Topik : Cahaya merambut lurus 
5. Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa cahaya dapat 
dipantulkan. 
 
II. Langkah-lagkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apresiapsi 
Tanya jawab tentang cahaya bening 
2. Kegiatan Inti 
a. Kegiatan Guru 
Menjelaskan melalui gambar bahwa cahaya dapat dipantulkan. 
b. Kegiatan Siswa 
Membaca buku dan mengerjakan tugas dari guru, baik melalui 
kelompok maupun secara individu menggunakan sederhana sesuai 
contoh guru. 
3. Kegiatan Evaluasi 
Siswa dapat mengerjakan test tertulis 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
Metode Pembelajaran Konvensional 
 
1. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
2. Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
3. Kelas / Semester : V / II 
4. Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran guru, siswa dapat: 
1. Menunjukkan bahwa cahaya akan dibiasakan bila melalui  dua benda 
bening yang berbeda. 
2. Menyebutkan syarat terjadinya pembiasan. 
3. Menjelaskan akibat pembiasan  cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
II. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apresiapsi 
Tanya jawab tentang pelajaran yang lalu. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan tentang cahaya akan dibiasakan bila melalui dua 
benda bening yang berbeda, syarat terjadinya pembiasan dan akibat 
pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kegiatan siswa membaca buku yang ada hubunyannya dengan materi 
yaitu cahaya dibiasakan bila melalui dua medium yang berbeda. 
c. Mengerjakan tugas secara kelompok 
d. Mengerjakan tugas dari guru secara individu. 
3. Kegiatan Apresiapsi 
Evaluasi tertulis 





a. Memberi PR mengerjakan evaluasi yang salah bagi siswa yang belum 
mencapai nilai tugas. 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
2. Kelas/ Semester : V/ II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
5. Waktu : 2 jam pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Mengidentifikasikan berbagai jenis sumber cahaya yang ada di sekitar kita 
2. Melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya merambat lurus 
3. Melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya merambat dari 
sumbernya ke segala arah. 
Alat dan Bahan 
1. Bak besar 
2. Lampu senter 
3. Lilin 
4. Korek api 
5. Layar/ karton 
6. Silinder 
 
II. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
Ø Pernahkah kalian melihat cahaya matahari masuk ke dalam rumah lewat 
lubang ventilasi genting kaca? 
Ø Berasal dari manakah cahaya tersebut? 






1. Dapatkah kamu menyebutkan beberapa contoh benda yang dapat 
memancarkan cahaya? Apa saja 
2. Jika lampu senter dinyalakan dan diarahkan kedinding, bagaimanakah 
bentuk bekas cahaya yang keluar dari lampu senter tersebut? 
3. Guru menulis di papan tulis “Sumber Cahaya” 










 Kegiatan 1 
Ø Bermain dengan lampu senter dinyalakan dan diarahkan ke atas. 
Ø Dapatkan kalian melihat berks cahaya yang keluar dari lampu senter? 
 
 
  Gambar Senter 




  Gambar Senter 
       Air Keruh / sabun 
 










Ø Jika lubang dalam keadaan lurus kita dapat melihat nyala lilin. 
Ø Karton kita seger, masihkah kita dapat melihat nyala lilin? 





Ø Bagaimana arah rambatan cahaya ? 
KegiatanPemantapan : 
1. Sumber cahaya adalah benda yang dapat memancarkan cahaya 
2. Sumber cahaya alam misalnya : matahari, bintang, kunang 
3. Sumber cahaya buatan misal : lilin, obor, dsb. 
4. Cahaya merambat lurus 
5. Hambatan cahaya akan dipancarkan ke segala arah  
 
III. Evaluasi 
a. Penilaian proses dan hasil 
b. Tugas/ PR 
1. Siswa diberi tugas untuk mencari beberapa conoth kejadian dalam 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
2. Kelas/ Semester : V/ II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Sub Topik : Cahaya menembus benda bening 
5. Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Mengklasifikasikan benda yang dapat ditembus cahaya 
2. Mengklasifikasikan benda yang tidak dapat ditembus cahaya 
3. Melakukan percobaan untuk menunjukkan perbedaan benda bening, gelap, 
keruh. 
4. Menjelaskan pengertian benda bening, gelap, keruh. 
 
Alat dan Bahan 
Ø Plastik jernih 
Ø Kation 
Ø Papan triplek 
Ø Gelas kosong 
Ø Lampu senter 
Ø Buku tebal 
 
II. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
Di siang hari cuaca cerah dapatkah kamu melihat dasar kolam renang? Pada 






a. Apakah air dapat ditembus cahaya? 
b. Apakah setiap benda dapat dtembus cahaya? 




Dapat melihat lampu 
No Jenis Penghalang 
Ya Tidak 
1. Plastik jernih   
2. Gelas   
3. Karton   
4. Buku   
5. Gelas berisi air jernih   
6. Triplek   
 Kesimpulan : 
1. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut benda bening 
2. Benda yang tidak dapat ditembus cahaya disebut benda gelap. 
 
Adakah benda-benda yangd apat dikelompokkan benda bening dan yang tidak 

















Cahaya pada layar 
No Nama Benda 
Terang Samar-samar Tidak Tampak 
1. Plastik    
2. Karton    
3. Triplek    
4. Gelas Kosong    
5. Gelas berisi air    
6. Buku Tebal    
7. Tisu    
8. Air keruh/sabun    
 
Air sabun dan tisu dapat ditembus cahaya tetapi tidak semua cahaya 
diteruskan. Cahaya diteruskan remang-remang. Benda semacam ini disebut 
benda keruh. 
 Pemantapan : 
1. Benda bening adalah benda-benda yang dapat ditembus cahaya 
2. Benda gelap adalah benda-benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya. 




1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 
a. Bagian-bagian mana dari rumahmu yang termasuk bena gelap, bening, 
keruh? 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
2. Kelas/ Semester : V/ II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Sub Topik : Cahaya dapat dipantulkan 
5. Waktu : 1 jam pelajaran (35 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa  dapat : 
1. Melakukan percobaan dengan cermin untuk membelokkan cahaya 
 
Alat dan Bahan : 
1. Cermin 
2. Lampu senter 
3. Kertas karton 
 
II. Langkah-langkah Pembelajaran: 
Kegitan Awal : 
Ø Apa saja kegunaan cermin? 
Ø Dengan bantuan cermin datar dapatkan kalian membelokkan cahaya 
matahari dari halaman ke dalam rumah? 
Kegiatan Inti: 
Ø Siswa diminta keluar halaman sekolah dengan membawa cermin. 
Ø Disuruh bermain-main dengan cermin untuk membelokkan cahaya 
matahari hingga masuk ke dalam kelas. 
Ø Melalui lubang pintu 







Cermin datar digunakan untuk membelokkan cahaya 
Kegiatan 2 
Ø Semua lampu balok kayu, karet penghapus di meja. 







Ø Pengulangan kegiatan 2 
 
III. Evaluasi 
1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
1. Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
2. Kelas / Semester : V / II 
3. Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Sub Topik : Cahaya dibiasakan bila melalui dua medium yang 
berbeda. 
5. Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Menunjukkan bahwa cahaya akan dibiasakan bila memulai dua benda 
bening yang berbeda. 
2. Menyebutkan syarat terjadinya pembiasan. 
3. Menjelaskan akibat pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari 
 
II. Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal : 
Ø Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
Kegiatan Inti: 
Bermain dengan balok kaca: 
Ø letakkan balok kaca, kotak cahaya diatas kertas putih. 
Ø Nyalakan kotak cahaya ke arah balok kaca. 
Ø Jiplak posisi balok kaca, kotak cahaya, dan arah cahaya. 
Ø Angkat balok kaca dri kertas  putih dengan tetap menyalakan lampu 










Bermain dengan prisma 






Pembelokan cahaya/pembiasan cahay dapat terjadi jika cahaya melewati dua 
buah benda bening yang berbeda. 
Pemantapan : 
Guru mengajukan kembali permasalahan dari kejadian pada awal kegiatan 




1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 
Amati kejadian disekitar rumahmu yang berhubungan dengan pembiasan 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V/ II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
Waktu : 2 jam pelajaran (70 menit) 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
4. Mengidentifikasikan berbagai jenis sumber cahaya yang ada di sekitar kita 
5. Melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya merambat lurus 
6. Melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya merambat dari 
sumbernya ke segala arah. 
Alat dan Bahan 
7. Bak besar 
8. Lampu senter 
9. Lilin 
10. Korek api 
11. Layar/ karton 
12. Silinder 
 
V. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
Ø Pernahkah kalian melihat cahaya matahari masuk ke dalam rumah lewat 
lubang ventilasi genting kaca? 
Ø Berasal dari manakah cahaya tersebut? 






1. Dapatkah kamu menyebutkan beberapa contoh benda yang dapat 
memancarkan cahaya? Apa saja 
2. Jika lampu senter dinyalakan dan diarahkan kedinding, bagaimanakah 
bentuk bekas cahaya yang keluar dari lampu senter tersebut? 
3. Guru menulis di papan tulis “Sumber Cahaya” 










 Kegiatan 1 
Ø Bermain dengan lampu senter dinyalakan dan diarahkan ke atas. 
Ø Dapatkan kalian melihat berks cahaya yang keluar dari lampu senter? 
 
 
  Gambar Senter 




  Gambar Senter 
       Air Keruh / sabun 
 










Ø Jika lubang dalam keadaan lurus kita dapat melihat nyala lilin. 
Ø Karton kita seger, masihkah kita dapat melihat nyala lilin? 





Ø Bagaimana arah rambatan cahaya ? 
KegiatanPemantapan : 
6. Sumber cahaya adalah benda yang dapat memancarkan cahaya 
7. Sumber cahaya alam misalnya : matahari, bintang, kunang 
8. Sumber cahaya buatan misal : lilin, obor, dsb. 
9. Cahaya merambat lurus 
10. Hambatan cahaya akan dipancarkan ke segala arah  
 
VI. Evaluasi 
a. Penilaian proses dan hasil 
b. Tugas/ PR 
1. Siswa diberi tugas untuk mencari beberapa conoth kejadian dalam 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V/ II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sub Topik : Cahaya menembus benda bening 
Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
5. Mengklasifikasikan benda yang dapat ditembus cahaya 
6. Mengklasifikasikan benda yang tidak dapat ditembus cahaya 
7. Melakukan percobaan untuk menunjukkan perbedaan benda bening, gelap, 
keruh. 
8. Menjelaskan pengertian benda bening, gelap, keruh. 
 
Alat dan Bahan 
Ø Plastik jernih 
Ø Kation 
Ø Papan triplek 
Ø Gelas kosong 
Ø Lampu senter 
Ø Buku tebal 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
Di siang hari cuaca cerah dapatkah kamu melihat dasar kolam renang? Pada 






e. Apakah air dapat ditembus cahaya? 
f. Apakah setiap benda dapat dtembus cahaya? 




Dapat melihat lampu 
No Jenis Penghalang 
Ya Tidak 
1. Plastik jernih   
2. Gelas   
3. Karton   
4. Buku   
5. Gelas berisi air jernih   
6. Triplek   
 Kesimpulan : 
3. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut benda bening 
4. Benda yang tidak dapat ditembus cahaya disebut benda gelap. 
 
Adakah benda-benda yangd apat dikelompokkan benda bening dan yang tidak 

















Cahaya pada layar 
No Nama Benda 
Terang Samar-samar Tidak Tampak 
1. Plastik    
2. Karton    
3. Triplek    
4. Gelas Kosong    
5. Gelas berisi air    
6. Buku Tebal    
7. Tisu    
8. Air keruh/sabun    
 
Air sabun dan tisu dapat ditembus cahaya tetapi tidak semua cahaya 
diteruskan. Cahaya diteruskan remang-remang. Benda semacam ini disebut 
benda keruh. 
 Pemantapan : 
4. Benda bening adalah benda-benda yang dapat ditembus cahaya 
5. Benda gelap adalah benda-benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya. 




1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 
a. Bagian-bagian mana dari rumahmu yang termasuk bena gelap, bening, 
keruh? 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V/ II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sub Topik : Cahaya dapat dipantulkan 
Waktu : 1 jam pelajaran (35 menit) 
 
II. Tujuan Pembelajaran 
Siswa  dapat : 
1. Melakukan percobaan dengan cermin untuk membelokkan cahaya 
 
Alat dan Bahan : 
1. Cermin 
2. Lampu senter 
3. Kertas karton 
 
III. Langkah-langkah Pembelajaran: 
Kegitan Awal : 
Ø Apa saja kegunaan cermin? 
Ø Dengan bantuan cermin datar dapatkan kalian membelokkan cahaya 
matahari dari halaman ke dalam rumah? 
Kegiatan Inti: 
Ø Siswa diminta keluar halaman sekolah dengan membawa cermin. 
Ø Disuruh bermain-main dengan cermin untuk membelokkan cahaya 
matahari hingga masuk ke dalam kelas. 
Ø Melalui lubang pintu 







Cermin datar digunakan untuk membelokkan cahaya 
Kegiatan 2 
Ø Semua lampu balok kayu, karet penghapus di meja. 







Ø Pengulangan kegiatan 2 
 
IV. Evaluasi 
1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
Metode Pembelajaran Eksperimen Model SEQIP 
 
Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : V / II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
Sub Topik : Cahaya dibiasakan bila melalui dua medium yang 
berbeda. 
Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Menunjukkan bahwa cahaya akan dibiasakan bila memulai dua benda 
bening yang berbeda. 
2. Menyebutkan syarat terjadinya pembiasan. 
3. Menjelaskan akibat pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari 
 
V. Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal : 
Ø Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
Kegiatan Inti: 
Bermain dengan balok kaca: 
Ø letakkan balok kaca, kotak cahaya diatas kertas putih. 
Ø Nyalakan kotak cahaya ke arah balok kaca. 
Ø Jiplak posisi balok kaca, kotak cahaya, dan arah cahaya. 
Ø Angkat balok kaca dri kertas  putih dengan tetap menyalakan lampu 










Bermain dengan prisma 






Pembelokan cahaya/pembiasan cahay dapat terjadi jika cahaya melewati dua 
buah benda bening yang berbeda. 
Pemantapan : 
Guru mengajukan kembali permasalahan dari kejadian pada awal kegiatan 




1. Penilaian Proses dan Hasil 
2. Pekerjaan Rumah 
Amati kejadian disekitar rumahmu yang berhubungan dengan pembiasan 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
Metode Pembelajaran Konversional 
 
Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : V / II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
Sub Topik : Cahaya merambut lurus 
Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
III. Tujuan Pembelajaran : 
1. Melalui penjelasan guru, diharapkan siswa dapat mengidentifikasikan 
berbagai sumber cahaya yang ada di sekitar kita. 
2. Melalui penjelasan guru dan membaca buku, siswa dapat membuktikan 
cahaya merambat lurus. 
3. Melalui tugas kelompok, siswa dapat mencari alternatif jawaban bahwa 
cahaya merambat dri sumbunya ke segala arah. 
 
IV. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Aspresiasi 
Tanya ajawab tetang pembelajaran yang lalu 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan tentang sumber cahaya yang ada di sekitar kita. 
b. Guru memberi contoh tentang cahaya merambat tegak lurus  melalui 
gambar. 
c. Guru menjelaskan  tentang cahaya merambat dari sumbernya ke segala 
arah. 
d. Siswa membaca buku kemudian mengidentifikasi berbagai sumber 
cahaya di sekitar kita, membuktikan cahaya merambat tegak lurus dan 
menjelaskan cahaya merambat dari sumbernya ke segala arah. 
3.  Kegiatan Evaluasi 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
Metode Pembelajaran Konvensional 
 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan  sehari-hari. 
Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
Kelas / Semester : V / II 
Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
III. Tujuan Pembelajaran : 
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengklasifikasikan benda yang 
tembus cahaya. 
2. Melalui penjelasan gur dan membaca buku, siswa dapat mengklasifikasi 
benda yang tidak tembus cahaya. 
3. Melalui penjelasan, guru, siswa dapat menunjukkan perbedaan benda 
bening, gelap dan keruh. 
4. Melalui membaca buku, siswa dapat menjelaskan pengertian benda 
bening, gelap, dan keruh. 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apersepsi 
Tanya jawab tentang pelajaran yang lalu 
2. Kegiatan Inti 
a. Kegiatan guru 
Menjelaskan materi pelajaran 
b. Kegiatan siswa 
Membaca buku kemudian mengerjakan tugas dri guru, baik melalui 
kelompok maupun individu. 
3. Kegiatan Evaluasi 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
Metode Pembelajaran Konversional 
 
Mata Pelajaran : Ilmu  Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : V / II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari 
Sub Topik : Cahaya merambut lurus 
Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa cahaya dapat 
dipantulkan. 
 
IV. Langkah-lagkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apersepsi 
Tanya jawab tentang cahaya bening 
2. Kegiatan Inti 
a. Kegiatan Guru 
Menjelaskan melalui gambar bahwa cahaya dapat dipantulkan. 
b. Kegiatan Siswa 
Membaca buku dan mengerjakan tugas dari guru, baik melalui 
kelompok maupun secara individu menggunakan sederhana sesuai 
contoh guru. 
3. Kegiatan Evaluasi 
Siswa dapat mengerjakan test tertulis 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
Metode Pembelajaran Konvensional 
Mata Pelajaran :     Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : V / II 
Topik : Cahaya mempunyai sifat-sifat yang berguna dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
Sub Topik : Cahaya merambat lurus 
Waktu : 2 Jam Pelajaran (70 menit) 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran guru, siswa dapat: 
1. Menunjukkan bahwa cahaya akan dibiasakan bila melalui  dua benda 
bening yang berbeda. 
2. Menyebutkan syarat terjadinya pembiasan. 
3. Menjelaskan akibat pembiasan  cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Apersepsi 
Tanya jawab tentang pelajaran yang lalu. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan tentang cahaya akan dibiasakan bila melalui dua 
benda bening yang berbeda, syarat terjadinya pembiasan dan akibat 
pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kegiatan siswa membaca buku yang ada hubunyannya dengan materi 
yaitu cahaya dibiasakan bila melalui dua medium yang berbeda. 
c. Mengerjakan tugas secara kelompok 
d. Mengerjakan tugas dari guru secara individu. 
3. Kegiatan Apresiapsi 
Evaluasi tertulis 





a. Memberi PR mengerjakan evaluasi yang salah bagi siswa yang belum 
mencapai nilai tugas. 


























































V/II - Mengenal jenis sumber cahaya 
yang ada disekitar kita 
 
- Kelompok benda yang termasuk 
sumber cahaya : api, lampu dan 
kilat 
 
- Sifat-sifat cahaya antara lain : 







- Benda-benda yang dapat 
mengeluarkan cahaya sendiri 
disebut sumber cahaya. 
 
- Bayangan benda terbentuk jika ada 
cahaya. 
 
- Sumber cahaya merambat lurus 































- Benda dapat terbalik bila dilihat 




- Benda-benda tembus cahaya misal 





- Benda bening benda yang dapat 
meneruskan sebagian besar cahya 
yang diterima 
 
- Cahaya matahari bisa menyinari 
sampai di bumi. 
 
 
- Benda gelap benda yang tidak 
dapat meneruskan cahaya yang 
diterima. 
 
- Benda keruh benda yang dapat 


















  6.1.Cahaya 
mempunyai sifat-





V/II - Cermin dapat meemantulkan 
cahaya secara teratur sebab 
mempunyai permukaan yang 
sangat rata, licin dan mengkilap. 
 
- Cahaya yang jatuh pada cermin 
datar akan dipantulkan dengan 
sudut datang sama dengan sudut 
pantul. 
 
- Cermin datar membentuk 




- Pemantulan baur berkas cahaya 




- Manfaat pemantulan difus : 
ruangan yang tidak terkena cahaya 
matahari secara langsung itu 
menjadi terang. 
- Cermin datar cermin yang bagian 

















    - Sinar datang, sinar pantul dan garis 
normal terletak pada sebuah bidang 
datar, sudut datang sama dengan 
sudut pantul. 
- Sinar pantul adalah yang 





- Bayangan yang dapat ditangkap 





- Bayangan yang dibentuk cermin 
cekung apabila benda dekat semu, 
lebih besar dan tegak. 
 
 
- Cermin yang permukaannya 
mengkilap berbentuk cekung. 
 
 
- Bayangan yang dapat ditangkap 















    - Cahaya yang dipantulkan oleh 
cermin cekung mengumpul / 
konvergen. 
 
- Bayangan yang dibentuk cermin 





- Alat yang digunakan nahkoda 
kapal selam untuk melihat benda 
dipermukaan laut yaitu periskop 
 
 






- Cermin cekung bermanfaat : 
a. sebagai cermin rias / cukur 
















    - Cermin cembung yaitu cermin 
yang permukaannya mengkilap 
berbentuk cembung. 
 
- Cahaya yang dipantulkan cermin 




- Bayangan yang dibentuk cermin 










- Manfaat Cermin cembung : 
c. Sebagai kaca spion 

















  6.1.Cahaya 
mempunyai sifat-





melalui ke medium 
yang berbeda. 
V/II - Pensil kelihatan patah karena ada 






- Pembiasan cahaya terjadi apabila 
cahaya melewati dua medium yang 
berbeda. 
 
- Apabila cahaya melewati dari 
medium yang kurang rapat ke yang 
lebih rapat cahaya dibiaskan 
mendekati garis normal. 
 
- Cahaya datang pada gambar 
tersebut dari udara ke air 
 
 
- Cahaya merambat medium yang 
rapat ke yang kurang rapat 
















    - Gambar yang mendekati normal 




- Akibat-akibat pembiasan cahaya : 
 
a. Dasar kolam renang kelihatan lebih 
dangkal 
b. Bintang dilangit kelihatan lebih 
tinggi dari sebenarnya. 
- Gambar yang menjauhi normal bila 












  6.1.Cahaya 
mempunyai sifat-





melalui ke medium 
yang berbeda. 
V/II - Penguraian cahaya putih menjadi 




- Susunan 7 warna cahaya dalam 






- Karton 7 warna bila diputar 






- Peristiwa yang terjadi karena 
penguraian cahaya matahari oleh 




- Akibat kebanyakan sinar 
















    - Orang yang pertama kali 
menguraikan cahaya putih menjadi 




- Cahaya putih yang diuraikan 
menjadi berbagai warna disebut 
sinar Polikmatik. 
 
 
 
 
